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ABSTRAK 

Winda Rahmadani (144110137), penelitian ini berjudul Uji Pemberiani 

Pupuki Biosugihi dani Pupuki NPKi 16:16:16i terhadapi Pertumbuhani dani Produksii 

Tanamani Terung Ungu (Solanum melongena L). Dibawah bimbingan Bapak Ir. 

Zulkifli, MS selaku dosen pembimbing I dan Ibu Selvia Sutriana, SP, MP selaku 

dosen pembimbing II. Penelitian ini telah dilaksanakan dikebun percobaan 

fakultas pertanian Universitas Islam Riau, Kota Pekanbaru, selama 4 bulan 

dimulai dari bulan Agustus-November 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama Pupuk Biosugih dan Pupuk NPK 

16:16:16 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor yang pertama yaitu 

pupuk Biosugih (B) dengan konsentrasi 0,1,2,3 ml/liter air sedangkan faktor 

kedua yaitu pupuk NPK 16:16:16 dosis 0, 2,6. 5,2. 7,8 gram/polybag. Parameter 

yang di amati adalah tinggii tanamani (cm),i umuri berbungai (hari),i umuri paneni 

(hari),i jumlahi buahi pertanamani (buah),i berati buahi perbuahi (gram),i berati buahi 

peri tanamani (gram),i jumlahi buahi sisai peri tanamani (buah).i Datai pengamatani 

dianalisisi secarai statistiki dani dilanjutkani dengani ujii lanjuti BNJi padai tarafi 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan interaksi Pemberian pupuk Biosugih dan 

NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur 

panen, jumlah buah pertanaman, berat buah perbuah dan berat buah pertanaman,  

dengan perlakuan terbaik adalah pupuk biosugih2 ml/liter air dan pupuk NPK 

16:16:16 5,2 g/tanaman (B2N2). Pengaruh utama konsentrasi pupuk biosugih 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan, dengan perlakuan 

terbaik adalah konsentrasi pupuk biosugih 2 ml/liter air (B2). Pengaruh utama 

dosis pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur 

berbunga, umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah perbuah dan berat 

buah pertanaman,  denganperlakuan terbaik adalah dosis pupuk NPK 16:16:16 5,2 

g/tanaman (N2). 
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ABSTRACT 

Winda Rahmadani (144110137), this study entitled Test for Biosugih 

Fertilizer and NPK Fertilizer 16:16:16 on the Growth and Production of Purple 

Eggplant Plants (Solanum melongena L), under the guidance of Mr. Ir. Zulkifli, 

MS as the first supervisor and Ms. Selvia Sutriana, SP, MP as the second 

supervisor. This research has been carried out in the Experimental Field of the 

Faculty of Agriculture, Islamic University of Riau, Pekanbaru City, for four 

months starting from August-November 2018. The purpose of this study was to 

determine the interaction and main effects of Biosugih Fertilizer and NPK 

Fertilizer 16:16:16 on growth and also the production of purple eggplant plants. 

The design used in this study was a Factorial Completely Randomized 

Design (RAL), consisting of two factors. The first factor was Biosugih (B) 

Fertilizer with a concentration of 0, 1, 2, 3 ml/liter of water while the second 

factor was NPK Fertilizer 16:16:16 with dose, 0, 2,6, 5,2, 7,8 gram/polybag. The 

parameters observed were the plant height (cm), flowering age (days), harvest age 

(days), number of fruits plant (fruit), fruit weight per fruit (gram), fruit weight per 

plant (gram), number of leftover fruit per plant (fruit). Observation data were 

analyzed statistically and continued with BNJ further testing at 5% level. 

The results showed that the interaction of Biosugih fertilizer and NPK 

Fertilizer 16:16:16 application had a significant effect on plant height, flowering 

age, harvest age, number of fruits per plant, fruit weight per fruit and fruit weight 

per plant, with the best treatment was Biosugih fertilizer 2ml/liter water and NPK 

fertilizer 16:16:16 5,2 g/plant (B2N2). The main effect of the concentration of 

Biosugih Fertilizer significant affected all the observed parameter with the best 

treatment was the concentration of Biosugih fertilizer 2ml/liter of water (B2). The 

main effect of NPK fertilizer 16:16:16 dosage has a significant effect on plant 

height, flowering age, harvest age, number of fruits per plant, fruit weight per fruit 

and fruit weight per plant, with the best treatment is NPK fertilizer dosage 

16:16:16 5,2 g/plant (N2). 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latari Belakang 

Tanamani terungi ungui (Solanumi melongenai L)i termasuki salahi satui 

tanamani sayur-sayuran,i yangi merupakani salahi satui produki tanamani 

hortikulturai yangi sudahi banyaki tersebari dii Indonesia.i Dalami kehidupani sehari-

harii buahi terungi dapati digunakani sebagaii sayuri lodeh, opor,i lalapi segari 

ataupuni lalapi masaki karenai citai rasanyai yangi enak,i selaini itui dapati jugai 

dibuati terungi asinani dani manisan.i Dalami duniai kesehatani terungi dikenali 

sebagaii penuruni kolesteroli darahi dani mengandungi zati antii kanker. 

Dalami 100i i gram buah terung segar mengandung 24i kalori;i 1,1i gi 

protein;i 0,2i gi lemak;i 5,5i gi karbohidrat;i 15,0i mgi kalsium;i 37,0i mgi fosfor;i 0,4i 

mgi besi;i 4,0i SIi vitamini A;i 5i mgi vitamini C;i 0,04i vitamini B1;i dani 92,7i gi airi 

Kadari kaliumi yangi tinggii dani natriumi yangi rendahi sangati menguntungkani 

bagii kesehatani khususnyai dalami pencegahani penyakiti hipertensii (Sakri,i 2012). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2017), produksi tanaman terung di 

Indonesia pada tahun 2013 sebesar 17.257 ton/tahun, pada tahun 2014 mengalami 

penurunan yaitu 14.883 ton/tahun sedangkan pada tahun 2015 terjadi lagi 

penurunan yaitu 12.102 ton/tahun. Sedangkan produksi tanaman terung di Riau 

pada tahun 2015 sebesar 1.321 ton/tahun. 

Perkembangani budidayai tanamani terungi dii Provinsii Riaui masihi belumi 

begitui luasi karenai tanamani terungi umumnyai hanyai diusahakani sebagaii 

tanamani sampingan,hal ini disebabkan karena tingkat kesuburan tanah tergolong 

rendah.Permasalahan ini dapat mengakibatkan kurangnya aktifitas organisme 

yang berperan mengubah bahan organik menjadi bentuk senyawa bermanfaat bagi 
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kesuburan tanah yang nantinya akan berpengaruh terhadap pertumbuhan terung 

ungu. Salah satu usaha untuk mengatasi permasalahan di Riau terkait dengan 

tanahyaitu dengan penggunaan pupuk organik dan zat pengatur tumbuh. 

Pupuk cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur di 

dalamnya sudah terurai. Tanaman tidak hanya menyerap hara melalui akar tapi 

juga bisa melalui daun dan batang tanaman. Penggunaan pupuk cair lebih mudah 

dilakukan dalam penggunaannya, hal ini karena pemberian pupuk organik cair 

melakukan tiga macam proses sekaligus yaitu memupuk tanaman, menyiram 

tanaman dan mengobati tanaman. 

Diantara usaha untuk mengatasi masalah tersebut adalah menggunakan 

pupuk organik cair seperti pupuk biosugih. Pupuk ini dapat meningkatkan 

produksi tanaman, Keunggulan pupuk biosugih dibandingkan pupuk organik cair 

lainnya seperti mengandung unsur hara lengkap makro dan mikro mengandung 

hormon pertumbuhan. Pupuk biosugih mengandung hampir semua hormon 

pertumbuhan seperti giberelin, zeatin, dan indole acetic, ketiga hormon 

pertumbuhan ini bekerja secara bersama–sama (Prananta, 2010). 

Biosugih mampu meningkatkan kesuburan tanah, kandungan unsur hara 

dalam biosugih termasuk komplek karena terdiri dari yang sangat dibutuhkan oleh 

tanaman.Pemberian pupuk biosugih melalui daun dan batang karenai dapati 

memberikani unsuri harai dani zati yangi diperlukani olehi tanaman. 

Selaini pemberiani pupuki Biosugihi perlui adanyai penambahani pupuki 

NPKi 16:16:16.i Kandungani unsuri harai makroi primeri yangi terdapati padai pupuki 

NPKi Mutiarai 16:16:16i yaitui :i 16%i unsuri Nitrogeni (N),i 16%i unsuri Fosfori (P)i 

dani 16%i unsurei Kaliumi (K),i dani jugai mengandungi unsuri harai makroi 

sekunder,i yaitui Magnesiumi (Mg)i 1,5%i dani unsuri Kalsiumi (Ca)i 5%.i Olehi 



3 
 

sebabi itui pupuki majemuki Mutiarai disebuti pupuki majemuki berimbangi dani 

lengkapi sertai dapati dipakaii padai semuai fasei pertumbuhan. 

Pemberiani pupuki NPKi padai dosisi yangi optimali padai tanamani terungi 

dapati meningkatkani produksi.i Harai N,i P,i dani Ki merupakani harai esensiali bagii 

tanaman.i Peningkatani dosisi pemupukani Ni dii dalami tanahi secarai langsungi 

dapati meningkatkani kadari proteini (N)i dani produksii tanamani Terung,i tetapii 

pemenuhani unsuri Ni sajai tanpai Pi dani Ki akani menyebabkani tanamani mudahi 

rebah,i pekai terhadapi serangani hamai penyakiti dani menurunnyai kualitasi 

produksi. 

Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Uji Pemberian Pupuk Biosugih dan NPK 16:16:16 Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L)”. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruhi interaksi uji pemberian pupuk biosugih  dan 

NPK 16:16:16 terhadapi pertumbuhani dani produksii tanamani terungi ungu. 

2. Untuki mengetahuii pengaruhi utamai ujii pemberiani pupuki biosugihi terhadapi 

pertumbuhani dani produksii tanamani terungi ungu.i  

3. Untuki mengetahuii pengaruhi utamai ujii pemberiani NPKi 16:16:16i terhadapi 

pertumbuhan dani produksii tanamani terungi ungu. 
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II. TINJAUANi PUSTAKA 

Terungi ungu (Solanumi melongenai L)i merupakani salahi satui sayurani 

dalami bentuki buah.i Tanamani terungi yangi dalami bahasai Inggrisi disebuti 

eggplanti merupakani tanamani daerahi tropisi yangi berasali darii benuai Asia,i 

terutamai Indonesia,i Indiai dani Myanmar.i Tanamani inii menyebari keseluruhi 

dunia,i baiki negara-negarai yangi beriklimi panasi (tropis)i maupuni iklimi sedangi 

(subi tropis).i Pengembangani budidayai terungi palingi pesati dii Asiai Tenggara,i 

salahi satunyai dii Indonesiai (Mashudi,i 2007).i  

Berdasarkani taksonomii tumbuhan,i tanamani terungi dii klasifikasikani 

dalami Devisioi :Spermathophytai (berbiji),i Subi devisoi :i Angiospermaei (bebijii 

tertutup),i Kelasi :i Dycothyledonaei (berkepingi dua),i Ordoi :i Tubii florae,i Familii :i 

Solanaceae,i Genusi :i Solanumi melogenai Li (Elismanii dkk,i 2006). 

Tanamani terungi ungui mempunyaii akari tunggangi dani cabang-cabangi 

akari dapati menembusi kedalami tanahi sekitari 80-100i cm.i Akar-akari inii tumbuhi 

mendatari dani menyebari padai radiusi 40-80i cmi darii pangkali batangi tergantungi 

darii umuri i tanamani dani kesuburani tanahnyai (Muctadi,i 2006).i  

Batangi tanamani terungi ungui dii bedakani menjadii 2i macami yaitui batangi 

utamai (batangi primer)i dani percabangani (cabangi sekunder).i Batangi utamai 

merupakani penopangi i berdirinyai tanaman,i sedangkani percabangani ialahi bagiani 

tanamani yangi tertutupi olehi bulu-bului halusi tempati munculnyai buah,bungai dani 

dauni (Cahyono,i 2003). 

Batangi tanamani terungi membentuki percabangani yangi menggarpui 

(dikotom)i dani tidaki beraturan.i Percabangani inii merupakani bagiani darii batangi 

yangi akani menghasilkani buah.i Batangi utamai tanamani terungi memilikii ukurani 
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cukupi besari dani agaki keras,i sedangkani percabangannyai (batangi sekunder)i 

memilikii ukurani yangi lebihi kecil.i Fungsii batangi selaini sebagaii tempati 

tumbuhnyai dauni dani organ-organi lainnya,i adalahi untuki jalani pengangkutani zati 

harai (makanan)i darii akari kei dauni dani sebagaii jalani menyalurkani zat-zati hasili 

asimilasii kei seluruhi bagiani (Bambang,i 2003). 

Bentuki dauni terongi terdirii darii atasi tangkaii dauni (petiolus)i dani helaiani 

dauni (lamina).i Dauni sepertii inii lazimi dikenali dengani namai dauni bertangkai.i 

Tangkaii dauni berbentuki silindrisi dengani sisii agaki pipihi dani menebali dibagiani 

pangkal,i panjangnyai berkisari antarai 5–8i cm.i Helaiani dauni terdirii atasi ibui 

tulangi daun,i tulangi cabang,i dani urat-urati daun.i Ibui tulangi dauni merupakani 

perpanjangani darii tangkaii dauni yangi makini mengecili kearahi pucuki daun.i 

Lebari helaiani dauni 7–9i cmi ataui lebihi sesuaii varietasnya.i Panjangi dauni antarai 

12-20i cm.i Baguni dauni berupai belahi ketupati hinggai oval,i bagiani ujungi dauni 

tumpul,i pangkali dauni meruncing,i dani sisii bertorehi (Soetasadi dani Muryati,i 

1999). 

Bungai terungi merupakani bungai bancii ataui lebihi dikenali dengani 

bungaberkelamini dua,i dalami satui bungai terdapati alati kelamini jantani dani betinai 

(benangsarii dani putik)i ataui disebuti jugai dengani bungai lengkap.Perhiasani 

bungai yangdimilikii adalahi kelopaki bunga,i mahkotai bunga,i dani tangkaii bunga.i 

Padai saatbungai mekari diameteri bungai rata-ratai 2,5-3i cm,letaknyai mengantung.i 

Mahkota bungai berjumlahi 5-8 buah dan akan digugurkani sewaktui buahi 

berkembang. Mahkotainii tersusuni rapii yangi membentuki banguni bintang.i 

Benangi sarii berjumlahi 5-6 buah.i Putiki berjumlahi 2i buahi yangi terletaki dalami 

satui lingkarani bungai yang letaknyai menonjoli dii dasari bungai (Roemayantii 

2004). 
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Buahi terungi merupakani buahi sejatii tunggali dani berdagingi tebal,i lunaki 

dani tidaki akani pecahi meskipuni buahi telahi masak.i Dagingi buahnyai tebal,i lunaki 

dani berair,i dagingi buahi inii merupakani bagiani yangi enaki dimakan.i Biji-bijii 

terdapati bebasi dii dalami selubungi lunaki yangi terlindungi olehi dagingi buah.i 

Pangkali buahi menempeli padai kelopaki bungai yangi telahi menjelmai menjadii 

karangani bunga.i Morfologii terungi ungui memilikii bentuki yangi beragami yaitui 

silindris,i lonjong,i ovali ataui bulat.i Letaki buahi terungi tergantungi darii tangkaii 

buah.i Dalami satui tangkaii umumnyai terdapati satui buahi terung,i tetapii adai jugai 

yangi memilikii lebihi darii satui buah.i Bijii terungi terdapati dalami jumlahi banyaki 

yangi tersebari dii dalami dagingi buah.i Dauni kelopaki melekati padai dasari buah,i 

berwarnai hijaui ataui keunguani (Soetasad dan Muryanti 1999). 

Berdasarkan bentuk buahnya, terung di golongkan kedalam 4 tipe yaitu ; 

1). Terung kopek cirinya berbentuk buah bulat panjang dengan ujung tumpul, 

warna ungu atau hijau kemerah-merahan. 2). Terung bogor cirinya bentuk bulat 

besar seperti kelapa warna buah umunya putih atau hijau keputih-putihan. 3). 

Terung gelatik cirinya berbentuk bulat seperti terung bogor tetapi lebih kecil 

warna buah ungu atau putih keunguan. 4). Terung Craingi cirinya berbentuk bulat 

panjang dan ujungnya runcing, ukuranya lebih kecil dari terung kopek selain itu 

bentuk buahnya ada yang lurus, ada juga yang bengkok dengan warna ungu. 

Tanaman terungi ungui dapati tumbuhi dani berproduksii baiki dii datarani 

tinggii maupuni dii datarani rendahi ±1.000i meteri darii permukaani laut.i Tanamani 

inii memerlukani airi yangi cukupi untuki menopangi pertumbuhannya.i Selamai 

pertumbuhannya,i terungi ungui menghendakii keadaani suhui udarai antarai 22ºi C-

30ºi C,i cuacai panasi dani iklimnyai kering,i sehinggai cocoki ditanami padai musimi 
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kemarau.i Padai keadaani cuacai panasi akani merangsangi dani mempercepati prosesi 

pembungaani ataui pembuahani (Firmantoi 2011). 

Tanamani terungi ungui tergolongi tahani terhadapi penyakiti dani bakteri.i 

Meskipuni demikiani penanamani terongi ungui dii daerahi yangi curahi hujannyai 

tinggii dapati mempengaruhii kepekaannyai terhadapi serangani penyakiti dani 

bakteri.i Untuki mendapatkani produksii yangi tinggi,i tempati penanamani terungi 

ungui harusi terbukai (mendapatkani sinari matahari)i yangi cukup.i Dii tempati yangi 

terlindung,i pertumbuhani terungi ungui akani kurusi dani kurangi produktifi 

(Firmanto, 2011). 

Tanaman terung ungu dapat tumbuh hampir semua jenis tanah. Keadaan 

tanah yang paling baik untuk tanaman terung ungu adalah jenis lempung berpasir, 

subur, kaya akan bahan organik, aerasi dan drainasenya baik, serta pada pH antara 

6,8-7,3 (Rukmana, 2002). 

Tanaman terung dapat diperbanyak dengan biji, sebelum ditanam biji 

disemai terlebih dahulu antara 15-30 hari kemudian baru dilakukan pemindahan 

atau penanaman dilapangan dengan jarak tanaman 60x70, 50x70 maupun 50x75 

cm. Biji yang digunakan sebagai benih berasal dari buah yang cukup tua, atau 

menggunakan benih unggul yang diproduksi oleh produsen benih terung. Untuk 

memperoleh benih yang baik perlu diperhatikan beberapa syarat  yaitu daya 

tumbuh tinggi, murni tidak tercampur kotoran dan biji lainnya, jelas identitas 

jenisnya, bebas dari hama dan penyakit, benih baru atau tidak tersimpan lama dan 

belum melewati batas edar (Nazarudin, 1994). 

Ciri-cirii terungi yangi sudahi siapi dipaneni adalahi memilikii ukurani yangi 

sudahi optimali (umum),i warnai kuliti yangi cemerlangi mengkilati dani panjangi 
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buahi sekitari 15–20i cm.i Strukturi buahi terungi tersebuti padat,i menggembungi 

bentuki ovali dani warnai meratai padai permukaani kuliti terungi yangi halus. 

Terungi ungui mengandungi komposisii minerali dani vitamini yangi cukupi 

lengkapi meskipuni dalami jumlahi rendah.i Kandungani fosfori padai terungi ungui 

samai dengani yangi terkandungi dalami worteli (37i mg/100i mg)i (Haryoto,i 2009).i 

Terungi ungui merupakani hasili pertaniani yangi memilikii citai rasai yangi khas,i 

bernilaii gizii yangi diantaranyai mengandungi vitamini A,i B1,i B2,i C,i Fosfati dani 

Fosfori (Hastuti,i 2007). 

Terungi ungui memilikii kandungani gizi,i antarai laini kadari kalorii yangi 

rendah,i lemak,i sodium,i dani merupakani buahi noni patii yangi dapati diolahi 

sebagaii sayuran.i Terungi ungui jugai memilikii kadari airi tinggii yangi baiki untuki 

menyeimbangkani dieti yangi kayai akani proteini dani pati.i Jenisi sayuri inii tinggii 

akani kandungani serati dani kandungani gizii laini berupai potassium,i magnesium,i 

asami folat,i vitamini B6,i dani vitamini A.i Terungi ungui mengandungi serati 

pangan,i antarai laini selulosa,i hemiselulosa,i lignin,i senyawai pektin,i getah,i dani 

gulai polisakaridai yangi merupakani ikatani polimeri yangi tidaki dapati dicernai olehi 

enzimi padai tubuhi manusiai dengani mudahi (Anonim,i 2011). 

Terungi jugai memilikii kandungani antioksidani yangi kuati yaitui asami 

askorbati dani fenolat.i Kuliti terungi mengandungi fitonutrisii yangi berperani 

melindungii lipidi padai membrani seli pusat.i Fitonutrisii yangi terkandungi dalami 

terungi berupai senyawai antosianin,i fenolat,i dani flavonoidi (Hansondkk, 2006). 

Respon tanaman terhadap pemberian pupuk ditentukan oleh kandungan 

unsur hara yang ada dalam tanah dan banyaknya unsur hara yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan.Tanah yang kandungan unsur hara tersedia lebih tinggi 

umumnya kurang respon terhadap pemupukan dan sebaliknya. Pada umumnya 
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tanaman memerlukan pupuk majemuk yang mengandung unsur Nitrogen, Posfor, 

dan Kalium. Masing-masing unsur hara mempunyai peranan yang khusus bagi 

tanaman (Roemayanti, 2004). 

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan 

tanah melalui penyediaan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Prinsip pemupukani yangi tepati dapati memberikani pertumbuhani yangi 

optimali dani memberikani produksii tanamani maksimali baiki melaluii pupuki 

organiki maupuni pupuki an-organik.Pupuki organiki adalahi pupuki yangi berasali 

darii alami yaitui sisa-sisai organismei hidupi baiki sisai tanamani maupuni sisai 

hewani yangi mengandungi unsur-unsuri harai baiki mikroi maupuni makro.i Pupuki 

organiki terbuat dari bahan yang dapat diperbarui, di daur ulang, dan dirombak 

oleh bakteri tanah menjadi unsur-unsur yang dapat digunakan oleh tanaman tanpa 

mencemari tanah dan air (Prananta, 2010). 

Pupuk pelengkap cair terutama, petrovita, biosugih, bioton, agrocola, 

super bionik dan pupuk organik cair lainnya dapat digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman, terutama tanaman yang digolongkan tanaman hortikultura 

(Erliartati, 2002). 

Pemberian pupuk biosugih inii akani memberikani hasili yangi lebihi baiki 

dengani meningkatkan produksi tanaman sayuran. Karena banyak mengandung 

hormon pertumbuhan, hormon pertumbuhan tanaman tersebut akan berfungsi 

merangsang pembelahan sel, perpanjangan sel akan berguna untuk pertumbuhan 

batang dan pertumbuhan tunas baru. Pupuk biosugih dapat diberikan melalui 

tanah dan daun, yaitu dengan penyemprotan melaluii stomatai secarai difusii dani 

selanjutnyai masuki kedalami sel–seli kloroplasi baiki yangi adai didalami seli 
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penjaga,mesofili maupuni seludangi dani selanjutnyai berperani dalami fotosintesis,i 

mekanisme serapannya secara aktif (Prananta, 2010). 

Keunggulan pupuk biosugih adalah Menghemat biaya produksi, 

penggunaan pupuk biosugih dapat mengurangi bahkan dapat menghilangkan 

penggunaan pupuk anorganik, Memperbaiki struktur tanah dan mengefektifkan 

penyerapan unsur hara, kandungan hara dan zat yang terdapat dalam biosugih 

dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, dapat memaksimalkan fotosintesis, 

memacu pertumbuhan akar, tunas, bunga dan buah  selain mengandung beberapa 

mineral, biosugih juga mengandung asam amino, hormon pertumbuhan,  

memperbaiki kualitas buah, daun, umbi karena biosugih mengandung beberapa 

asam amino dan hormon pertumbuhan maka buah akan menjadi besar dan rasanya 

manis, memperbesar ukuran daun, biosugih dapat memperlancar penyerapan, 

penyaluran dan pendistribusian mineral keseluruh bagian tanaman terutama daun, 

memperpanjang umur produksi tanaman, mempercepat masa panen, menyuburkan 

kembali tanah yang tidak produktif, meningkatkan daya tahan tanaman dari hama 

dan penyakit (Prananta, 2010). 

Kandungan mineral (ppm dan % wt) dalam biosugih terdiri dari Nitrogen 

(N) 1,8 %, fosfat (P) 0,757 %, Kalium (K) 0,383%,  Magnesium(Mg)i 0,129i %,i 

Kalsiumi (Ca)i 0,971i %,i Sulfuri (S)i 0,215i %,i Natriumi (Na)i 2,59i %,i Mangani 

(Mn)i 15,8i ppm,i Sengi (Zn)i 149i ppm,i Tembagai (Cu)i 2,11i ppm,i Boroni (B)i 61,1i 

ppm,i Almuniumi (Al)i 308i ppm,i Molibdenumi (Mo)2,08i ppmi (Pernata, 2004). 

Mikroorganisme yang terkandung didalam pupuk biosugih adalah 

Azotobakter sp, Azospirilium sp, Mycoriza sp, Rhizobium sp, aspergilus sp, 

lactobacillus sp, dan Saccharomyces sp. Mikroorganisme menstabilkan keadaan 

kimia dan fisik tanah, sehingga secara keseluruhan merupakan Soil conditioner. 
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Mikroorganisme yang merangsang pertumbuhan Pseudomonus putida dan 

Pseudonus flourescent yang bersimbiosis dengan tanaman ( Susanto, 2002). 

Biosugih dapat meningkatkan hasil panen disebabkan mikroorganisme 

yang ada didalam biosugih dapat mengaktifkan fosfat dalam tanah.Peningkatan 

hasil panen juga disebabkan adanya hormon-hormon pertumbuhan tanaman dalam 

biosugih (Pernata, 2004). 

Takaran biosugih yang digunakan untuk memupuk tanaman adalah 15 liter 

perhektar musim tanam.Contohnya pada tanaman pangan. setelah padi tumbuh 

dilakukan penyemprotan biosugih dengan dosis 2 ml/l air, dan dilakukan 

penyemprotan satu minggu sekali.Penyemprotan ini dilakukan berulang sampai 

biosugih yang disemprotkan mencapai 5 liter satu musim tanam (Pernata, 2004),. 

Hasil penelitian Noviana (2017), menunjukan bahwa pemberian pupuk 

biosugih pada tanaman kunyit berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah anakan per rumpun, berat rimpang basah per 

tanaman, berat rimpang kering per tanaman, biomassa tanaman. Perlakuan terbaik 

pupuk biosugih 4,5 ml/liter air. 

Menurut Hardjowigeno (2010), bahwa unsur N berfungsi untuk 

memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti akar, batang dan daun. 

Unsur P berfungsi untuk pembelahan sel, pembentukan bunga, buah dan biji serta 

mempercepat pematangan. Selain N dan P, unsur K juga merupakan unsur hara 

makro yang berfungsi sebagai penyusun jaringan tanaman, serta sebagai activator 

berbagai enzim yang berperan dalam proses metabolisme. 

Menurut Novizan (2007), pupuk NPK 16:16:16i adalahi pupuki majemuki 

yangi memilikii komposisii unsuri harai yangi seimbangi dani dapati laruti secarai 

perlahan-lahan.i Pupuki NPKi 16:16:16i berbentuki padat,i memilikii warnai kebiru-
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biruani dengani butirani mengkilapi sepertii mutiara.i Pupuki NPKi 16:16:16i 

memilikii beberapai keunggulani antarai laini sifatnyai yangi lambati laruti sehinggai 

dapati mengurangii kehilangani unsuri harai akibati pencucian,i penguapan,i dani 

penjerapani olehi koloidi tanah.i Selaini itu,i pupuki NPKi mutiarai memilikii 

kandungani harai yangi seimbang,i lebihi efisieni dalami pengaplikasian,i dani 

sifatnyai tidaki terlalui higroskopisi sehinggai tahani simpani dani tidaki mudahi 

menggumpal.i  

Menuruti Pirngadii dkki (2005),i salahi satui carai untuki mengurangii biayai 

produksii sertai meningkatkani kualitasi lahani dani hasili tanamani adalahi dengani 

pemberiani pupuki majemuki sepertii pupuki NPKi Mutiarai (16:16:16).i 

Keuntungani menggunakani pupuki majemuki adalahi penggunaannyai yangi lebihi 

efisieni baiki darii segii pengangkutani maupuni penyimpanan.i Selaini itu,i pupuki 

majemuki sepertii NPKi dapati menghemati waktu,i ruangani dani biaya.i Sedangkani 

menuruti Naibahoi (2003),i keuntungani laini darii pupuki majemuki adalahi bahwai 

unsuri harai yangi dikandungi telahi lengkapi sehinggai tidaki perlui menyediakani 

ataui mencampurkani berbagaii pupuki tunggal.i Dengani demikian,i penggunaani 

pupuki NPKi 16:16:16i akani menghemati biayai pengangkutani dani tenagai kerjai 

dalami penggunaannya. 

Unsuri nitrogeni berpengaruhi terhadapi aktivatori enzimi untuki 

pembentukani asami aminoi dani proteini bergunai untuki meningkatkani 

pertumbuhani vegetatifi sertai mendorongi pertumbuhani meristemi ujungi batang.i 

Nitrogen adalah unsur essensial untuk pertumbuhan tanaman. Peran nitrogen bagi 

tanaman yaitu untuk  merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, 

khususnya batang, cabang dan daun serta berperan penting dalam pembentukan 

hijau daun yang berguna dalam proses fotosintesis (Lingga, 2002). 
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Unsur fosfor (P) dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar selain N dan K. 

Tanaman menyerap sebagian besar unsur hara P dalam bentuk ion orthofosfat 

primer (H2PO4). Apabila tanaman kekurangan unsur P antara lain menyebabkan 

tanaman tumbuh dengan lambat, tanaman menjadi kerdil, perkembangan akar 

terhambat, tepi daun, cabang dan batang berwarna keunguan atau merah yang 

kemudian mengering dan menjadi kering (Endah, 2008). 

Sari, (2009) menyatakan, unsur kalium (K) berperan selama pertumbuhan 

tanaman yaitu tahan terhadap penyakit. Tanaman yang cukup akan unsur kalium 

menyebabkan tanaman lebih tegar, sehinggai prosesi fotosintesisi dani prosesi 

metabolismei berjalani dengani baik.i Kaliumi berperani dalami prosesi membukai 

dani menutupnyai stomata,i menunjangi prosesi pembentukani akar,i memperkuati 

daun,i bungai dani buahi sehinggai tidaki mudahi layui dani guguri (Endah,i 2008). 

Menuruti Mujiyatidkki (2009),i pemberiani pupuki NPKi mampui 

meningkatkani nitrogeni totali 41%,i kapasitasi tukari kationi 21,63%,i dani karboni 

organiki 2,43%i dii daerahi perakarani padai pertanamani cabai.i Selaini itu,i pupuki 

NPKi jugai turuti meningkatkani hasili cabaii sebesari 37%. 

Hasili penelitiani Napitupului dkki (2014),i menunjukkani bahwai 

pemberianpupuki NPKi 16:16:16i berpengaruhi nyatai terhadapi tinggii tanaman,i 

jumlahbuahi peri tanaman,i beratbuahi peri tanaman,i beratbuahi peri buahi dani 

produksii buahi peri tanamani terungi ungu.i Dimanai dosisi pupuki NPKi 16:16:16i 

terbaiki yaitui 20i g/tanamani (571,42i kg/ha). 

Hasili penelitiani Ernawatii (2013)i menunjukkani bahwai pemberiani pupuki 

NPKi 16:16:16i padai tanamani terongi berpengaruhi nyatai terhadapi diameteri 

pangkali batangi umur 45 hst, berat buat per tanaman, tinggi tanaman, jumlah buah 

per tanaman dan diameter buah. Perlakuan terbaik yaitu 150 kg/ha. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau Jln. Kaharuddin Nasution No.113, Kelurahan Air Dingin,  

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau. Penelitian dilakukan selama 4 

bulan, mulai dari bulan Agustus sampai November 2018 (Lampiran 1).  

B. Bahan dan Alat 

Bahan penelitian yang digunakan adalah benih tanaman terung ungu 

Varietas Mustang F-1 (lampiran 2), pupuk Biosugih, pupuki NPKi 16:16:16,i 

pupuki kandangi kambing,i Dithanei M-45,i Curacron,i Decis, Regent, spanduk, 

polybag ukuran 35x40 cm dan polybag ukuran 10x15 cm. 

Alat-alat yang digunakan adalah handsprayer, camera digital, penggaris, 

cangkul, gembor, gelas ukur, timbanganalitik, alat tulis,seng plat, paku,dan martil. 

C. Rancangani Percobaan 

Penelitiani inii menggunakani Rancangani Acaki Lengkapi (RAL)i faktorial,i 

terdirii darii 2i faktor.i Faktori pertamai adalahi Biosugihi (B)i yangi terdirii darii 4i 

tarafi perlakuan.i Faktori keduai adalahi NPKi 16:16:16i (N)i yangi terdirii darii 4i 

tarafi perlakuani sehinggai diperolehi 16i kombinasii perlakuan.i Setiapi kombinasii 

perlakuani terdirii darii 3i ulangani sehinggai didapati 48i satuani percobaani (plot).i 

Setiapi ploti terdirii darii 4i tanamani dani 2i tanamani sebagaii sampeli pengamatan, 

sehingga jumlah keseluruhan 192 tanaman. 
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Adapun pemberian perlakuan pupuk biosugih dan pupuk NPK mutiara 

16:16:16 adalah: 

Faktori pertamai adalahi Konsentrasii pupuki Biosugihi (B)i yaitu: 

B0 = Konsentrasi 0 ml/liter air 

B1 = Konsentrasi 1 ml/liter air (7,5 l/ha) 

B2 = Konsentrasi 2 ml/liter air (15 l/ha) 

B3 = Konsentrasi 3 ml/liter air (30 l/ha) 

Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK 16:16:16 (N) dengan dosis: 

N0= Dosis 0 g/polybag 

N1 = Dosis 2,6 g/polybag (75 kg/ha) 

N2 = Dosis 5,2 g/polybag (150 kg/ha) 

  N3 = Dosis 7,8 g/polybag (225 kg/ha) 

Kombinasi perlakuan pupuk Biosugih dan NPK mutiara 16:16:16  dapat 

dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 pada 

tanaman terung 

Dosis Pupuk 

Biosugih (B) 

Konsentasi NPK 16:16:16 (N) 

N0 N1 N2 N3 

B0 B0N0 B0N1 B0N2 B0N3 

B1 B1N0 B1N1 B1N2 B1N3 

B2 B2N0 B2N1 B2N2 B2N3 

B3 B3N0 B3N1 B3N2 B3N3 

Dari hasil pengamatan masing–masing perlakuan dianalisa secara 

statistik. Apabila F hitung lebihbesar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji 

lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Tempat Penelitian 

Sebelum penelitian lahan dibersihkan dari gulma dan sisa tanaman, 

sehingga diperoleh lahan yang bersih dan datar. Dimana ukuran luas lahan 

penelitian yang digunakan dengan ukuran 13,9 m x 4,5 m. 

2. Pengisiandanpenyusunan polybag 

Tanah yang digunakan yaitu media tanah topsoil dibersihkan dari sampah, 

rumput-rumput, dan kotoran lainnya. Tanah topsoil yang telah bersih kemudian 

dicampurkan dengan pupuk kandang kambing yang telah kering sebanyak 250 

g/polybag, setelah itu diaduk dan dimasukan kedalam polybag berukuran 35x40 

cm. setelah polybag diisi kemudian disusun pada setiap unit percobaan dengan 

jarak 50x70 cm antar polybag dan 50 cm antar unit percobaan. 

3. Persemaian 

Sebelum dilakukan penanaman, terlebih dahulu dilakukan penyemaian 

benih. Penyemaian benih dilakukan dipolybag ukuran 10 x 15 cm, kemudian diisi 

dengan topsoil dan bokashi (2:1) setelah itu benih dimasukan kedalam polybag, 

setiap polybag diisi dengan satu benih. 

4. Pemasangan Label 

Pemasangan label dilakukan seminggu sebelum pemberian perlakuan 

sesuai dengan perlakuan masing-masing pada setiap plot. Tujuan pemasangan 

label adalah untuk mempermudah dalam pemberian perlakuan sertamempermudah 

dalam proses pengamatan dilapangan (lampiran 3). 

5. Penanaman 
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Tanaman terung ungu yang sudah berumur 3 minggu dari persemaian 

kemudian ditanam dalam polybag yang telahdisediakan sebelumnya dengan 

kriteria tanaman sehat dan memiliki daun 4 helai dengan tinggi 5-7 cm. Bibit 

tanaman terung dipindahkan secara hati-hati kedalam polybag ukuran 35 x 40 cm 

sebanyak 1 bibit perpolybag.  

6. Pemberian Perlakuan 

a. Pupuk Biosugih 

Pupuk biosugih diberikan 3 kali selama penelitian yaitu 2, 3 dan 4 mst sesuai 

dengan konsentrasi perlakuan B0=i Tanpai Pemberiani Pupuki biosugih,i B1=1i 

ml/literi air,i B2=i 2i ml/literi air,i B3=i 3i ml/literi air.i Pemberiannya dengan 

menyemprotkan pada permukaan tanaman terung terutama pada daun dan 

batang tanaman sampai semua permukaan daun tanaman terung terbasahi. 

Penyemprotan pertama dengan volume 45 ml, penyemprotan kedua dengan 

volume 80 ml dan penyemprotan terakhir dengan volume 140 ml. 

b. NPKi 16:16:16i  

i i i i Pupuki NPKi 16:16:16i diberikani satui kalii padai saati tanami dengani carai 

melingkari dengani jaraki 5i cmi darii lubangi tanam.i Dosisi perlakuani pupuki 

NPKi diberikani sesuaii dengani dosisi perlakuani yaknii N0=i tanpai pemberiani 

pupuki NPKi mutiarai 16:16:16,i N1=i pupuki NPKi mutiarai 16:16:16i dosisi 2,6i 

g/polybag,i N2=i pupuki NPKi mutiarai 16:16:16i dosisi 5,2i g/polybag,i dani N3=i 

pupuki NPKi mutiarai 16:16:16i dosisi 7,8i g/polybag. 

7. Pemeliharaan  

a. Penyiraman  
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Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, penyiraman 

dilakukan sampai pertumbuhan vegetatif, penyiraman dilakukan dengan 

menggunakan gembor. Tujuan dari penyiraman agar terpenuhinya kebutuhan 

air pada tanaman dan menjaga kelembaban pada tanah. 

b. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dua kali selama penelitian disekitar lahan dan didalam 

polybag yang terdapat gulma. Penyiangan pertama pada umur 2 mst dengan 

cara mencabut dengan tangan terhadap gulma yang tumbuh di polybag dan 

menggunakan cangkul untuk gulma yang tumbuh disekitar lahan penelitian. 

Pengendalian gulma selanjutnya dilakukan 2 minggu sekali. Penyiangan 

dilakukan disekitar lahan dan didalam polybag.  

c. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan Kuratif. 

Pengendalian preventif dengan cara teknis budidaya yang benar seperti 

pemilihan tanaman yang sehat. Pengendalian secara Kuratif yaitu dengan 

membuang hama dan penyemprotan pestisida. Hama yang menyerangpada 

tanaman terung ungu pada umur 17 HST, yaitu hama pada tanaman terung 

ungu ini ulat penggerek batang pada ketiak daun,pengendalian  hama dengan 

membuang hama tersebut kemudian menyemprotan Decis 25 EC dengan dosis 

2 ml/liter air, pengendalian kedua pada umur 22 HST dengan penyemprotan 

curacron dengan dosis 2 ml/liter air, pengendalian terakhir pada umur 24 HST 

dengan penyemprotan regent dengan dosis 2 ml/l air disemprotkan keseluruh 

bagian tanaman yaitu untuk mengendalikan hama yang terserang pada 

tanaman. Pengendalian hama ini menggunakan 3 pestisida karena dengan 

pestisida decis dan curacron hama ini tidak ada reaksi maka dengan pemberian 
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regent hama ini bisa tekendali. Penyakit yang menyerang tanaman terung ungu 

ini penyakit busuk daun/lodohpadadaun kelima dan keenam, penyakit ini 

menyerang tananam pada umur 26 HST pengendalian penyakit inidengan 

penyemprotan dithane M-45 dengan dosis 2 gram/l air disemprotkan keseluruh 

bagian tanaman yaitu untuk mengendalikan penyakit busuk daun yang 

terserang pada tanaman terung ungu. 

8. Panen 

Kriteria panen terung masih dalam keadaan muda, warna terung ungu 

mengkilat, daging buah belum terlalu keras dan buah telah berukuran maksimum. 

Pemanenan dilakukan 6  kali dengan interval 5 hari sekali. Buah terung dipanen 

dengan bantuan gunting stek yang tajam dan bersih agar potongannya tidak 

merusak batang. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Tinggii tanamani (cm) 

Pengamatani tinggii tanamani diukuri 3i kali yaitu pada umur 14i HST,i 21i 

HSTi dani 28i HSTi dengani carai di ukur dari bagian pangkal batang sampai ketitik 

tumbuh dari bagian daun tanaman terung ungu.Pengukuran dengan menggunakan 

meteran.Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik 

2. Umur Berbunga (hari) 

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan menghitung jumlah hari 

sejak penanaman dilapangan hingga ≥50 % dari total populasi perplot telah 

berbunga. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

3. Umur Panen (hari) 
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Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung jumlah hari 

sejak penanaman dilapangan hingga panen pertama buah terung sesuai dengan 

kriteria panen. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

4. Jumlahi buahi peri tanamani i (buah) 

Dengani menghitungi dani mencatati jumlahi buahi yangi dipaneni padai 

tanaman.i Buahi yangi dipaneni adalahi buahi dengani kriteriai berwarna ungu 

mengkilat. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel. 

5. Berat Buah Per Buah (gram) 

Pengamatan berat buah perbuah dilakukan dengan membagi berat buah 

per tanaman dengan jumlah buahdihasilkan tiap tanaman selama 6 kali panen. 

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

6. Berat Buah Per Tanaman (gram) 

Pengamatan berat buah per tanaman yaitu menimbang berat buah yang 

dipanen sejak panen ke-1 hingga panen ke-6. Data hasil pengamatan dianalisis 

secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

7. Jumlah Buah Sisa Per Tanaman (buah) 

Pengamatan ini dilakukan setelah panen ke-6 dengan cara menghitung 

semua jumlah buah sisa. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan 

disajikan dalam bentuk tabel. 
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IV. HASILi DANi PEMBAHASAN 

A. Tinggii Tanamani (cm) 

Hasili pengamatani tinggii tanamani Terung Ungu dengan pemberian 

pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam (lampiran 4.a), 

menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama pemberian pupuk 

biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 nyatai terhadapi tinggii tanaman.i Reratai tinggii 

tanamani terungi ungui dapati dilihati padai tabeli 2. 

Tabeli 2.i Rata-ratai tinggii tanamani terungi ungui umuri 28i hsti dengani pemberiani 

pupuki biosugihi dani pupuki NPKi 16:16:16i (cm) 

Biosugih 

(ml) 

NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rerata 

N0 (0) N1 (2,6) N2 (5,2) N3 (7,8) 

B0 (0) 45,00 f 45,33 ef 46,33 def 47,33 cd 46,00 d 

B1 (1) 46,33 def 47,00 cd 47,33 cd 47,67 cd 47,08c 

B2 (2) 47,33 cd 49,67 b 52,33 a 51,33 a 50,17 a 

B3 (3) 46,67 de 48,33 bc 49,67 b 49,00 b 48,42 b 

Rerata 46,33c 47,58 b 48,92 a 48,83 a  

KK = 1,09 %                  BNJ BN = 1,58                 BNJ B&N = 0,58 

Angka–angka pada kolom dan baris yang di ikuti olehi hurufi kecili yangi diikutii olehi hurufi kecili 

yangi samai menunjukkani tidaki berbedai nyatai menuruti ujii bedai nyatai (BNJ)i padai tarafi 5i %. 

 Data Pada Tabeli 2,i menunjukkani bahwai pengaruhi interaksii pupuki 

biosugihi dani pupuki NPKi 16:16:16i berpengaruhi nyatai terhadapi tinggii tanamani 

terung ungu. Dimana pemberian perlakuan B2N2 (pupuk Biosugih 2 ml/ l air dan 

pupuk NPK 16:16:16 5,2 g/polybag)dengan rerata tinggi tanaman tertinggi yaitu 

52,33 cmi dani tidaki berbedai nyatai dengani perlakuani B2N3i yaitui dengani tinggii 

tanamani 51,33i cm.i Tetapii berbedai nyatai dengani perlakuan B0N0 (tanpa 

pemberian perlakuan) tinggi tanaman terendah yakni 45,00 cm. 

Hal ini karena adanya unsur hara makro dan mikro yang lengkap didalam 

pupuk biosugih sehingga tanaman dapat tumbuh dengan optimal dan kandungan 
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ZPT pada pupuk biosugih seperti giberelin dan zeatin sehinga memberikan 

pertumbuhan vegetatif yang maksimal. Pupuk cair biosugih dapat memperbaiki 

keadaan kimia dan fisika tanah, sehinga tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan pada pertumbuhan tanaman terung ungu. 

Data Pada Tabel 2, menunjukan pengaruh utama pemberian pupuk 

biosugih berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, dimana perlakuan B2 (2 

ml/literi air)i dengani reratatinggii tanamani 50,17i cm.i Perlakuani B2i berbedai 

nyatai dengani perlakuani lainnya. Ini disebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman 

berlangsung dengan baik karena pada biosugih terkandung unsur N sebesar 1,8 % 

yang mencukupi kebutuhan unsur N pada tanaman terung ungu. 

Sutisman (2012), menyatakan bahwa pupuk organik cair mampu 

mempercepat pertumbuhan generatif tanaman serta mengurangi kerontokan bunga 

dan buah karena mengandung hormon pengatur tumbuh. Pupuk organik cair juga 

mampu mengurangi tingkat serangan hama, karena aroma khas alami yang 

dimiliki pupuk organik cair juga meningkatkan daya tahan terhadap serangan 

penyakit.  

Data Pada Tabel 2, menunjukan bahwa pengaruh utama pemberianq 

pupukq NPKq 16:16:16q berpengaruhq nyataq terhadapq tinggiq tanaman, dimana 

perlakuan N2 (5,2 g/polybag) dengan rerata tinggi tanaman 48,92 cm. Perlakuan 

N2 tidak berbeda dengan perlakuan N3 tetapi berbeda dengan perlakuan lainnya. 

Ini disebabkan pada perlakuan N2 merupakan dosis yang tepat sehingga 

pertumbuhan tinggi tanaman terunf sangat baik. Pada perlakuan N1 dosis yang 

digunakan sedikit sehingga berbeda nyata dengan perlakuan N2. 
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Untuk mengetahui lebih jelasnya tinggi tanaman terung ungu dengan 

perlakuan pupuk biosugih dan NPK 16:16:16 diliat dari umur tanam tanaman 

terung ungu sampai dengan umur 28 hari setelah tanaman. Pengukuran dilakukan 

tiga kali pada umur 14 hst, 21 hst dan 28 hst. 

 

Gambar 1. Grafik pertumbuhan Tinggi tanaman terung ungu 

Tinggi tanaman terung ungu dengan perlakuan pupuk biosugih dan pupuk 

NPK 16:16:16 setelah di rata-ratakan pada gambar grafik 1 terlihat bahwa 

pertumbuhan tinggi tanaman terung ungu sangat berpengaruh nyata, pertumbuhan 

diukur dari umur 14 hst, 21 hst dan 28 hst. Pada grafik 1Tinggiq tanamanq 

tertinggiq padaq umurq 14q hstq tinggiq tanamanq 13,67q cm,q tinggiq tanamanq 

tertinggiq padaq umurq 21q hstq 28,67q cmq danq 28q hstq yaitu B2N2 dengan tinggi 

52,33 cm dan tinggi tanaman terendah B0N0 dengan tinggi 45,00 cm. 
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Meningkatnya pertumbuhan terung ungu akibat perlakuan pupuk NPK 

(16:16:16) 5,2 g/polybag dikarenakan dosisq tersebutq mampuq menyediakanq 

unsurq haraq dalamq jumlahq cukupq bagiq pertumbuhanq terungq unguq terutamaq 

unsurq makroq N,q Pq danq K.q Prihmantoroq (2007)q mengungkapkanq bahwaq 

unsurq Nq berperanq merangsangq pertumbuhan batang, cabang dan daun tanaman 

serta membentuk zat hijau daun, lemak, protein dan senyawa organik lainnya. 

Begituq jugaq denganq unsurq Pq yangq berperanq merangsangq pertumbuhanq akarq 

terutamaq padaq benihq danq tanamanq yangq masihq mudaq sertaq unsurq Kq yangq 

berperanq memperkuatq batangq tanamanq agarq tidakq mudahq robohq (Redaksiq 

Agromedia,q 2007). 

Mulyaniq Sutedjoq (2008),q bahwaq untukq pertubumhanq vegetatifq danq 

generatifq tanamanq diperlukanq unsur-unsurq haraq terutamaq N,q Pq danq K.q Unsurq 

Nq diperlukanq untukq pembentukanq karbohidrat,q protein,q lemakq danq 

persenyawaanq organikq lainnya.q Unsurq Pq berperanq dalamq pembentukanq 

bagianq generatifq tanaman. 

Pemupukanq bertujuanq untukq memeliharaq danq memperbaikiq kesuburanq 

tanah. Setiapq tanamanq membutuhkanq sejumlahq zatq haraq untukq 

pertumbuhannya. Zatq haraq yangq dibutuhkanq tanamanq yaituq zatq haraq makroq 

danq zatq haraq mikro. Begituq jugaq denganq tanamanq terungq unguq jugaq 

membutuhkanq unsurq haraq dalamq pertumbuhannya. 

Linggaq (2008),q bahwaq unsurq nitrogenq berperanq utamaq dalamq 

pembentukanq jaringanq meristem,q merangsangq pembentukanq cabang,q daunq 

danq tunaspucuk.q Sedangkanq fungsiq dariq pemberianq unsurq Pq dapatq 

merangsangq pertumbuhanq akarq danq pembentukanq sistemq perakaranq yangq 

baik,q sedangkanq fungsiq unsurq Kq adalahq membantuq kelancaranq prosesq 
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fotosintesis,q memacuq pertumbuhanq tanamanq padaq tingkatq permulaanq sertaq 

memperkuatq batangq tanaman.q sertaq memperkuatq batangq tanaman.q Sehinggaq 

denganq tersedianyaq unsurq haraq yangq cukupq untukq pertumbuhanq didukungq 

denganq caraq pemupukanq yangq tepatq akanq menghasilkanq faseq pertumbuhanq 

yangq lebihq baik. 

B. Umur Berbunga (hari) 

Hasil pengamatan keseluruhan umur berbunga pada tanaman Terung 

Ungu dengan pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 setelah 

dianalisis ragam (lampiran 4.b), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan 

pengaruh utama pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 nyata 

terhadap umur berbunga tanaman terung ungu. Rerata umur berbunga terung 

ungu dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Umur berbunga (hari) terung ungu dengan pemberian pupuk biosugih 

dan pupuk NPK 16:16:16 

Biosugih 

(ml) 

NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rerata 

N0 (0) N1 (2,6) N2 (5,2) N3 (7,8) 

B0 (0) 28,00 c 28,00 c 27,33 ab 27,67 ab 27,75 c 

B1 (1) 28,00 c 27,00 b 25,33 a 25,33 a 26,42 b 

B2 (2) 25,00 a 25,00 a 25,00 a 25,00 a 25,00 a 

B3 (3) 25,33 a 25,00 a 25,00a 25,00 a 25,08 a 

Rerata 26,58 b 26,25 b 25,67a 25,75 a  

KK = 1,24 %                  BNJ BN = 0,98                 BNJ B&N = 0,36 

Angka–angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yangq diikutiq olehq hurufq 

kecilq yangq samaq menunjukkanq tidakq berbedaq nyataq menurutq ujiq bedaq nyataq (BNJ)q padaq 

tarafq 5q %. 

 Dataq Padaq Tabelq 3,q menunjukkanq bahwaq pengaruhq interaksiq pupukq 

biosugihq danq pupukq NPKq 16:16:16q berpengaruhq nyataq terhadap umurq 

berbunga terung ungu. Dimana pemberian perlakuan B2N2 (pupuk Biosugih 2 ml/ 

l air dan pupuk NPK 16:16:16 5,2 g/polybag) dengan rerataumur berbunga 

tercepat yaitu 25 hari dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan B3N3 yaitu 
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dengan umur tercepat 25 hari. Tetapi berbeda nyata dengan perlakuan B0N0 

(tanpa pemberian perlakuan) umur berbunga terlama yakni 28 hari. 

Perlakuan terbaik umur berbunga keseluruhan yaitu (B2N2) 25 hari. Hal 

ini karena pemberian pupuk biosugih danq pupukq NPKq 16:16:16q mampuq 

memberikanq pertumbuhanq yangq baikq padaq tanamanq terung ungu, sehingga 

mampu berbunga lebih cepat. Dimana pupuk biosugih terdapat unsur hara makro 

dan mikro untuk ketersediaan unsur hara bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman terung ungu. Disamping kandungan unsur hara makro dan mikro pupuk 

biosugih juga terdapat kandungan hormon tanaman dan zpt seperti giberelin, dan 

zeatin yangq dapatq meningkatkanq pertumbuhanq danq perkembanganq tanamanq 

sehinggaq dapatq meningkatkanq pertumbuhanq tanamanq terungq unguq denganq 

pemberian pupuk organik dengan konsentrasi yang tepat dapat mengurangi 

penggunaan pupuk an-organik. 

Biosugih mengandung berbagai jenis unsur hara dan zat yang diperlukan 

tanaman. Zat-zat tersebut terdiri dari tanaman organik yang digunakan dalam 

pembuatan biosugih. Zat-zat tersebut terdiri dari mineral, baik makro maupun 

mikro, asam amino, hormon pertumbuhan dan mikroorganisme. Secara sinergis, 

biosugih mampu meningkatkan kesuburan tanah dalam waktu singkat dan dapat 

meningkatkan produksi tanaman (Pernata, 2004). 

Data Pada Tabel 3, menunjukan pengaruh utama pemberian pupuk 

biosugih berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, dimana perlakuan B2 (2 

ml/liter air) dengan rerata umur berbunga 25 hari, tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan B3 tetapi perlakuan B1 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Ini 

disebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman berlangsung dengan baik karena pada 
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biosugih terkandung unsur N sebesar 1,8 % yang mencukupi kebutuhan unsur N 

pada tanaman terung ungu. 

Dengan pemberian biosugih juga sangat menguntungkan karena 

pemberian biosugih sesuai dengan dosis yang bagus segingga tanaman terung 

ungu tumbuh dan ber berbunga dengan cepat segingga memudahkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman terung ungu. 

Sutisman (2012), menyatakan bahwa pupuk organik cair mampu 

mempercepat pertumbuhan generatif tanaman serta mengurangi kerontokan bunga 

dan buah karena mengandung hormon pengatur tumbuh. Pupuk organik cair juga 

mampu mengurangi tingkat serangan hama, karena aroma khas alami yang 

dimiliki pupuk organik cair juga meningkatkan daya tahan terhadap serangan 

penyakit.  

Pada proses produksi tanaman, jumlah buah sangat berkaitan dengan 

jumlah bunga yangterbentuk oleh tanaman itu sendiri, hal inijuga di dukung oleh 

keadaan lingkungan sekitar. Tidak semua bunga yangterbentuk dapat mengalami 

pembuahan dan tidak semua buah yang terbentuk dapat tumbuh terus hingga 

menjadi buah masak (Lakitan 2011).  

Menurut Nursanti, (2008), perbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

dapat meningkatkan ketersediaan hara dan air didalam tanah. Penggunaan pupuk 

Bio-organik dapat meningkatkan hal tersebut melalui adanya akumulasi bakteri-

bakteri baik bagi tanah yang terdapat didalam pupuk Bio-organik mampu 

memperbaiki kondisi tanah sekaligus meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

pemberian pupuk organik sehingga ketersediaan unsur hara menjadi tinggi dan 

cepat tersedia bagi tanaman. 
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Data Pada Tabel 3, menunjukan bahwa pengaruh utama pemberianq 

pupukq NPKq 16:16:16q berpengaruhq nyataq terhadapq umur berbunga, dimana 

perlakuan N2 (5,2 g/polybag) dengan rerata umur berbunga 25,67 hari. Perlakuan 

N2 tidak berbeda dengan perlakuan N3 tetapi berbeda dengan perlakuan lainnya. 

Ini disebabkan pada perlakuan N2 merupakan dosis yang tepat sehingga 

pertumbuhan vegetatif umur berbunga yang optimal, dan dipengaruhi kalium dari 

pupuk biosugih yang diberikan adanya unsur hara yang tersedia didalam tanah 

sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat tumbuh optimal.Pada 

perlakuan N1 dosis yang digunakan sedikit sehingga berbeda nyata dengan 

perlakuan N2. 

Pemberian pupuk NPK mampu menyediakan kebutuhan tanaman akan 

ketiga unsur makro sekaligus, yaitu N, P dan K. Selain manyediakan unsur NPK 

sekaligus, pupuk jenis NPK juga dilengkapi dengan kandungan unsur lain, baik 

itu unsur makro sekunder maupun unsur mikro. Pupuk majemuk jenis NPKq 

mudahq larutq dalamq air,q sehinggaq mudahq diserapq olehq akar.q Pemberianq 

pupukq NPKq jugaq mampuq meningkatkanq jumlahq akarq diq dalamq tanah,q 

memacuq pertumbuhanq bunga,q sertaq pemanenanq tepatq padaq waktunya.q Pupukq 

jenisq NPKq dapatq berupaq padatq (granule)q maupunq cairq (Kurniati,q 2014). 

Penggunaanq pupukq majemukq lebihq praktisq karenaq hanyaq denganq satuq 

kaliq penebaranq danq beberapaq jenisq unsurq haraq dapatq diserapq olehq tanaman.q 

Penggunaanq pupukq majemukq memegangq perananq pentingq untukq menambahq 

kebutuhanq unsurq haraq tanaman,q terutamaq padaq tanah-tanahq yangq kurangq 

unsurq haraq (Hakim,q 2006). 

Penggunaanq pupukq NPKq diharapkanq dapatq memberikanq kemudahanq 

dalamq pengaplikasianq diq lapanganq danq dapatq meningkatkanq kandunganq unsurq 
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haraq yangq dibutuhkanq diq dalamq tanahq sertaq dapatq dimanfaatkanq langsungq 

olehq tanaman.q Halq iniq sejalanq denganq pendapatq Sutejoq (2002)q bahwaq 

pemberianq pupukq anorganikq keq dalamq tanahq dapatq menambahq ketersediaanq 

haraq yangq cepatq bagiq tanaman. 

Menurut Azhar et al. (2013), proses pembungaan dan pembuahanpada 

tanaman juga dipengaruhi oleh faktor luar antara lain yaitu temperatur, suhu, 

panjang pendeknya hari,dan ketinggian tempat. Umur mulaiberbunga dan mulai 

berbuah jugatergantung dari varietas tanamannya. 

Sepertiq dikemukanq olehq Mulyaniq Sutedjoq (2008),q yangq menyatakanq 

bahwaq unsurq Nq berperanq untukq pertumbuahanq vegetatifq tanamanq sepertiq 

tinggiq danq jumlahq daun,q unsurq Pq untukq mempercepatq pertumbuhanq akarq 

semaiq danq memperkuatq pertumbuhanq tanamanq mudaq danq unsurq Kq 

membantuq prosesq pembentukanq proteinq danq karbohidratq danq meningkatkanq 

resistensiq tanamanq terhadapq penyakit. 

C. Umur Panen (hari) 

Hasil pengamatan umur panen pada tanaman Terung Ungu dengan 

pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam 

(lampiran 4.c), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama 

pemberian pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap umur panen 

tanaman terug ungu.Rerata umur panen terung ungu dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Umur panen (hari) terung ungu dengan pemberian pupuk biosugih dan 

pupuk NPK 16:16:16 

Biosugih 

(ml) 

NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rerata 

N0 (0) N1 (2,6) N2 (5,2) N3 (7,8) 

B0 (0) 50,00 e 49,33 cde 49,33 cde 49,67 de 49,58 c 

B1 (1) 49,67 de 48,67 b-e 48,00 abc 48,33 a-d 48,67 c 

B2 (2) 47,67 ab 47,00 a 47,00 a 47,33 ab 47,25 a 

B3 (3) 49,67 bc 47,33 ab 47,00 a 47,33 ab 47,83 b 
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Rerata 49,25 b 48,08 a 47,83a 48,17 a  

KK = 1,12 %                  BNJ BN = 0,60                 BNJ B&N = 1,64 

Angkaq –q angkaq padaq kolomq danq barisq yangq diq ikutiq olehq hurufq kecilq yangq diikutiq olehq 

hurufq kecilq yangq samaq menunjukkanq tidakq berbedaq nyataq menurutq ujiq bedaq nyataq (BNJ)q 

padaq tarafq 5q %. 

 Dataq Padaq Tabelq 4,q menunjukkanq bahwaq pengaruhq interaksiq pupukq 

biosugihq danq pupukq NPKq 16:16:16q berpengaruhq nyataq terhadapumurq panenq 

terungq ungu.q Dimanaq pemberianq perlakuanq B2N2q (pupukq Biosugihq 2q ml/q lq 

airq danq pupukq NPKq 16:16:16q 5,2q g/polybag)q denganq rerataq umurq panenq 

tercepatq yaituq 47q hariq danq tidakq berbedaq nyataq denganq perlakuanq B3N2 yaitu 

dengan umur panen tercepat 47 hari. Tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

B0N0 (tanpa pemberian perlakuan) umur panen terlama yakni 50 hari. 

Perlakuan terbaik umur panen yaitu B2N2  47 hari. Cepatnya umur 

pemanenan  karena adanya pengaruh kombinasi perlakuan pupuk biosugih dan 

pupukq NPKq 16:16:16q yangq mampuq memberikanq energiq yangq kemudianq 

digunakanq tanamanq untuk tumbuh dan berkembang. Selain itu, kombinasi 

perlakuan ini juga mampu mensuplai unsur hara secara berkelanjutan dan sesuai 

dengan kebutuhan tanaman sehingga unsur hara  mampu memperbaikiq sifatq fisikq 

kimiaq danq biologiq tanahq secaraq maksimal,q sehinggaq fotosintesisq berkembangq 

denganq baik.q Denganq terpenuhinyaq kebutuhanq unsurq haraq sehingga 

mempercepat pemanenan pada tanaman terung ungu. 

Data Pada Tabel 4, menunjukkan bahwa pemberian pupuk biosugih 

berpengaruh nyata terhadap umur panen dengan perlakuan terbaik B2 (2 ml/liter 

air) dengan rerataumur panen 47,25 hari. tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

B3 sama dengan perlakuan B2 yaitu pemannan dilakukan pada umur 47,83 hari 

sedangkan Perlakuan B1 dan B0 berbada nyata dengan perlakuan lainnya, ini 

disebabkan pertumbuhan tanaman berlangsung dengan optimal, yangq 
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dipengaruhiq olehq kandunganq haraq yangq terdapatq padaq pupukq biosugihq yangq 

diberikanq padaq tanamanq terungq ungu. 

Biosugihq mengandungq berbagaiq unsurq haraq danq zatq yangq diperlukanq 

tanaman.q Biosugihq mampuq meningkatkanq kesuburanq tanaman.q Kandunganq 

unsurq haraq dalamq biosugihq termasukq komplekq karenaq terdiriq dariq yangq 

sangatq dibutuhkanq olehq tanaman.q Mineralq iniq mengandungq ion-ionq listrikq 

padaq setiapq atomnyaq sehinggaq mampuq merangsangq pertumbuhanq tanamanq 

danq memacuq metabolismeq tanamanq (Pernata,q 2004). 

Sugiyanta dkk (2008), menyatakan bahwa aplikasi pupuk organik yang 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik berpengaruh terhadap peningkatan 

kadar unsur hara P dan K tanah dibandingkan dengan aplikasi pupuk anorganikq 

saja.q Unsurq haraq Fosporq (P)q bermanfaatq untukq membantuq pembentukanq 

proteinq danq mineralq yangq sangatq pentingq bagiq tanaman,q unsurq haraq (P)q jugaq 

bertugasq mengedarkanq energiq keseluruhq bagianq tanaman,q merangsangq 

pertumbuhanq akar.Sedangkanq unsurq haraq Kaliumq (K)q bermanfaatq untukq 

membentukq protein,q karbohidratq danq gula.Membantuq pengangkutanq gulaq dariq 

daunq keq buah,q memperkuatq jaringanq tanamanq sertaq meningkatkanq dayaq 

tahanq penyakit.Sementaraq itu,q Hendriq dkkq (2015)q menambahkanq bahwaq 

pemberianq pupukq dalamq tingkatq optimumq untukq tanamanq yangq dilakukanq 

terusq menerusq akanmenaikanq kapasitasq produktifq tanahq yangq akhirnyaq dapatq 

menaikanq potensiq tanamanq yangq dihasilkan. 

Dengan pemberian biosugih juga sangat menguntungkan karena 

pemberian biosugih sesuai dengan dosis yang bagus segingga tanaman terung 

ungu tumbuh dengan cepat segingga umur pemanenan  lebih awal pada tanaman 

terung ungu. 
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Data Pada Tabel 4, menunjukan bahwa pengaruh utama pemberianq 

pupukq NPKq 16:16:16q berpengaruhq nyataq terhadapq umurq panen,q denganq 

perlakuanq terbaikq N2q (5,2q g/polybag)q denganq rerataumurq panenq 47,83q hariq 

setelahq Tanaman.q Iniq disebabkanq pupukq NPKq 16:16:16q yangq diberikanq padaq 

perlakuanq N2q mampuq memenuhiq kebutuhanq haraq tanaman, sehingga umur 

berbunga tanaman yang dihasilkan lebih awal pemanenan dibandingkan dengan 

perlakua lainnya, selain itu pemberian dosis  NPK 16:16:16 ini yang baik untuk 

tanaman terung ungu. 

Novizan (2007), menyatakan jenis pupuk majemuk yang mengandung hara 

makro berimbang yaitu NPK Mutiara (16:16:16). Menurut Lingga & Marsono 

(2007), pupuk ini berbentuk padat mempunyai sifat lambat larut sehingga 

diharapkan dapat mengurangi kehilangan hara melalui pencucian, penguapan dan 

pengikatan menjadi senyawa yang tidak tersedia bagi tanaman. Warnanya kebiru-

biruanq denganq butiranq mengkilapq sepertiq mutiara. 

Pemberianq pupukq NPKq 16:16:16q iniq juga sangat baik dikombinasikan 

dengan pupuk biosugih karena pupuk anorganik ini berpengaruh nyata terhadap 

pemanenan pada tanaman terung ungu. Pemberian pupuk NPK 16:16:16 

menujkukan bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap umur 

panen dengan perlakuan terbaik N2 5,2 g/polybag dengan umur panen 47 hari. 

Perlakuan N3 sama dengan perlakuan N2 yaitu pemanenan dilakukan pada umur 

47 hari sedangkan Perlakuan N1 dan N0 berbada nyata dengan perlakuan lainnya 

karena pemanennya lebih lama dibandingkan dengan perlakuanq terbaik. 

Pemberianq pupukq NPKq 16:16:16q ini diberikan hanya sekali pemberian 

karena untuk membantu unsur hara pada tanah yaitu pada saat awal pemanenan 

sehingga mendapatkan hasil yang optimal. 
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Penggunaan pupuk majemuk lebih praktis karena hanya dengan satu kali 

penebaran dan beberapa jenis unsur hara dapat diserap oleh tanaman. Penggunaan 

pupuk majemuk memegang peranan penting untuk menambah kebutuhan unsur 

hara tanaman, terutama pada tanah-tanah yang kurang unsur hara (Hakim, 2006). 

Sepertiq dikemukanq olehq Mulyaniq Sutedjoq (2008),q yangq menyatakanq 

bahwaq unsurq Nq berperanq untukq pertumbuahanq vegetatifq tanamanq sepertiq 

tinggiq danq jumlahq daun,q unsurq Pq untukq mempercepatq pertumbuhanq akarq 

semaiq danq memperkuatq pertumbuhanq tanamanq mudaq danq unsurq Kq 

membantuq prosesq pembentukanq proteinq danq karbohidratq danq meningkatkanq 

resistensiq tanamanq terhadapq penyakit. 

Pemanfaatanq NPKq (16:16:16)q memberikanq beberapaq keuntungan,q 

diantaranyaq kandunganq haranya lebih lengkap, pengaplikasiannya lebih efisien 

dari segi tenaga kerja, sifatnya tidak terlalu higroskopis sehingga tahan disimpan 

dan tidak cepat menggumpal. Pupuk ini baik digunakan sebagai pupuk awal 

maupun pupuk susulan saat tanaman memasuki fase generatif (Novizan, 2007) 

D. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 

Hasil pengamatan jumlah buah per buah pada tanaman Terung Ungu 

dengan pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 setelah dianalisis 

ragam (lampiran 4.d), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh 

utama pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap 

jumlah buah pertanaman. Rerata jumlah buah per tanaman terung ungu dapat 

dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Jumlah buah per tanaman (buah) terung ungu dengan pemberian pupuk 

biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 

Biosugih 

(ml) 

NPK (g/tanaman) Rerata 

N0 (0) N1 (2,6) N2 (5,2) N3 (7,8) 

B0 (0) 6,00 i 7,00 hi 8,33 fgh 8,67 e-h 7,50 d 

B1 (1) 7,00 hi 7,67 ghi 9,00  d-h 10,33 c-f 8,50 c 

B2 (2) 9,33 d-g 11,00 bcd 14,33 a 12,67 ab 11,83 a 

B3 (3) 9,33 d-g 10,67 b-e 12,33 abc 11,00 bcd 10,83 b 

Rerata 7,92 c 9,08 b 11,00 a 10,67 a  

KK = 7,47 %                  BNJ BN = 2,20                BNJ B&N = 0,80 

Angka – angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yanga diikutia oleha hurufa 

kecila yanga samaa menunjukkana tidaka berbedaa nyataa menuruta ujia bedaa nyataa (BNJ)a padaa 

tarafa 5a %. 

 Dataa padaa Tabela 5,a menunjukkana bahwaa pengaruha interaksia pupuka 

biosugiha dana pupuka NPKa 16:16:16a berpengaruha nyataa terhadap jumlah buah 

per tanaman terung ungu. Dimana pemberian perlakuan B2N2 (pupuk Biosugih 2 

ml/l air  dan pupuk NPK 16:16:16 5,2 g/polybag) dengan rerata jumlah buah per 

tanaman terbanyak yaitu 12,67 buah dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

B2N3 yaitu dengan jumlah buah per tanaman 11,00 buah. Tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan B0N0 (tanpa pemberian perlakuan) jumlah buah per tanaman 

tersikit yakni 5,67 buah. 

Hal ini karena kombinasi pemberian pupuk biosugih dan pupuka NPKa 

16:16:16a mampua memenuhia kebutuhana unsura haraa tanamana terung ungu, 

karena pupuk biosugih memegang peranan penting dalam hal penyerapannya dan 

perkembangan akar tanaman dikarenakan banyak mengandung hormon 

pertumbuhan yang berfungsi merangsang pembelahan sel, perpanjangan sel akan 

berguna untuk pertumbuhan batang, tunas baru dan memperbaiki struktur tanah 

dan mengefektifkan penyerapan unsur hara, kandungan hara dan zat yang terdapat 

dalam pupuk biosugih dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, dapat 

memaksimalkan fotosintesis, memacu pertumbuhan akar dan tunas. 
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Data pada Tabel 5, menunjukan pengaruh utama pemberian pupuk 

biosugih berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman, dimana perlakuan 

B2 (2 ml/liter air) dengan rerata jumlah buah per tanaman 10,58 buah. Perlakuan 

B1 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Pada proses produksi tanaman, jumlah buah sangatberkaitan dengan 

jumlah bunga yangterbentuk oleh tanaman itu sendiri, hal inijuga di dukung oleh 

keadaan lingkungansekitar. Tidak semua bunga yangterbentuk dapat mengalami 

pembuahan dan tidak semua buah yang terbentuk dapat tumbuh terus hingga 

menjadi buah masak (Lakitan 2011).  

Biosugiha mengandunga berbagaia unsura haraa dana zata yanga diperlukana 

tanaman.a Biosugiha mampua meningkatkana kesuburana tanaman.a Kandungana 

unsura haraa dalama biosugiha termasuka kompleka karenaa terdiria daria yanga 

sangata dibutuhkana oleha tanaman.a Minerala inia mengandunga ion-iona listrika 

padaa setiapa atomnyaa sehinggaa mampua merangsanga pertumbuhana tanamana 

dana memacua metabolismea tanaman (Pernata, 2004). 

Dari segi fisiologis, tidak mungkin tanaman dapat menumbuhkansemua 

buah menjadi besar dan masak, selama tanaman tersebut tidakdapat menyediakan 

zat makanan yang dicukupi untuk pertumbuhan buah (Pracaya, 2003). 

Jumlah buah per tanaman juga beragam sesuai pada perlakuan hal ini 

disebabkan kombinasi pemberian pupuk yang berbeda pada setiap perkaluan. 

Semakin baik dosis pupuk maka semakin banyak buahnya tetapi jika dosis nya 

melebihi dosis terbaik maka jumlah nya lebih sedikit dibandingkan dengan 

perlakuan terbaik dan juga jika perlakuan nya lebih sedikit dari dosis terbaik maka 

hasilnya jauh lebih sedikit dibandingkan dosis terbaik. 
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Karenaa kombinasia perlakuana pupuka organika biosugiha dana pupuka 

anorganika NPKa 16:16:16a maka menghasilkan buah yang banyak dan 

produksinya bagus karena perlakuan organiknya lebih banyak dibandingkan 

perlakuan anorganik. Karena penelitian ini lebih mengunggulkan perlakuan 

organik dibandingkan anorganik. Dengan pengguaan organik juga bisa 

menghemat waktu karena pertubuhan tanaman yang memakai bahan organik lebih 

cepat dari pada penggunaaan anorganik. 

Dataa Padaa Tabela 5,a menunjukkana bahwaa pengaruha utamaa pemberiana 

pupuka NPKa 16:16:16a berpengaruha nyataa terhadapa jumlaha buaa pertanaman,a 

dimanaa perlakuana terbaika padaa N2a (5,2a g/polybag)a dengana jumlaha buaha 

pertanamana 9,67a buah/tanaman.a perlakuana N2a berbedaa nyataa dengana 

perlakuana lainnya.a Inia dikarenakana dosisa pada N2 merupakan dosis yang baik, 

sehingga pertumbuhan tanaman terung ungu ini  berlangsung dengan baik. Jika 

dibandingkan dengan perlakuan N3 dengan dosis yang lebih tinggi menghasilkan 

berat berat buah yang rendah dibandingkan perlakuan N2, karena dosis yang 

tinggi belum tentu menghasilkan berat buah  tanaman yang lebih berat.  

Penggunaan pupuk majemuk lebih praktis karena hanya dengan satu kali 

penebaran dan beberapa jenis unsur hara dapat diserap oleh tanaman. Penggunaan 

pupuk majemuk memegang peranan penting untuk menambah kebutuhan unsur 

hara tanaman, terutama pada tanah-tanah yang kurang unsur hara (Hakim, 2006). 

Pemberian pupuk NPK dalam tanah mempengaruhi sifat kimia dan hayati 

(biologi) tanah.Fungsi kimia dan hayati yang penting diantaranya adalah selaku 

penukar ion dan penyanggakimia, sebagai gudang hara N, P dan S, pelarutan 

fosfat dengan jalan komplekasi ion Fe dan Aldalam tanah dan sebagai sumber 

energi mikroorganisme tanah (Notohadiprawiro, 2001). 
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Menuruta Rosmarkama dana Yuwonoa (2002),a pupuka majemuka 

merupakana pupuka campurana yanga mengandunga lebiha daria satua macama unsura 

haraa tanamana (makroa maupuna mikro)a terutamaa NPK.a Kelebihana pupuka 

majemuka daria pupuka tunggala yaitua pupuka majemuka dengana satua kalia aplikasia 

pupuka sudaha mencakupa beberapaa unsura haraa sehinggaa dalama penggunaannyaa 

lebiha cepata tersedia. 

Anonima (2001)a bahwaa tanamana teronga tidaka akana memberikanhasila 

yanga maksimala apabilaa unsura haraa yanga diperlukana tidaka cukupa tersedia,a 

pemberiana pupuka NPKa dapata meningkatkana hasila panena secaraa kuantitatifa 

dana kualitatif. 

Novizan (2005) bahwa unsur hara mikro juga merupakan bagian dari unsur 

hara esensial yang harus ada dan mempengaruhi pertumbuhan tanaman, 

khususnya pada reaksi-reaksi kimia dalam proses fisiologi tanaman, yaitu sebagai 

aktivator enzim pada proses fotosintesis, respirasi, pembelahan sel, serta 

pembentukan hormon-hormon tumbuh. 

E. Berat Buah Per Buah (gram) 

Hasil pengamatan berat buah perbuah pada tanaman Terung Ungu dengan 

pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam 

(lampiran 4.e), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama 

pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK16:16:16 nyata terhadap berat buah 

perbuah. Rerata berat buah per buah terung ungu dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Berat buah per buah (gram) terung ungu dengan pemberian pupuk 

biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 

Biosugih 

(ml) 

NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rerata 

N0 (0) N1 (2,6) N2 (5,2) N3 (7,8) 

B0 (0) 89,73 j 102,80 i 112,17 hi 116,13 gh 105,21 d 

B1 (1) 112,67 hi 122,90 f-h 135,53 cde 137,90 cd 127,25 c 
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B2 (2) 124,80 e-g 141,07 bc 168,13 a 150,47 b 146,12 a 

B3 (3) 128,10 def 131,63 c-f 140,87 bc 137,73 cd 134,58 b 

Rerata 113,83 c 124,60 b 139,18 a 135,56 a  

KK = 2,83 %                  BNJ BN = 11,06                BNJ B&N = 4,03 

Angkaz –z angkaz padaz kolomz danz barisz yangz diz ikutiz olehz hurufz kecilz yangz diikutiz olehz 

hurufz kecilz yangz samaz menunjukkanz tidakz berbedaz nyataz menurutz ujiz bedaz nyataz (BNJ)z 

padaz tarafz 5z %. 

 Dataz padaz Tabelz 6,z menunjukkanz bahwaz pengaruhz interaksiz pupukz 

biosugihz danz pupukz NPKz 16:16:16z berpengaruhz nyataz terhadap berat buah per 

buah terung ungu. Dimana pemberian perlakuan B2N2 (pupuk Biosugih 2 ml/ l 

air dan pupuk NPK 16:16:16 5,2 g/polybag) dengan rerata berat buah per buah 

terberat yaitu 168,13 gram dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2N3 yaitu 

dengan berat buah per buah150,47 gram. Tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

B0N0 (tanpa pemberian perlakuan) berat buah per buah terringan yakni 89,73 

gram. 

Perlakuan terbaik berat buah perbuah yaitu B2N2 168,13 gram. Hal ini 

karena kombinasi pemberian pupuk biosugih dan pupukz NPKz 16:16:16z mampuz 

memenuhiz kebutuhanz unsurz haraz tanamanz terung ungu, karena pupuk biosugih 

memegang peranan penting dalam hal penyerapannya dan perkembangan akar 

tanaman dikarenakan banyak mengandung hormon pertumbuhan yang berfungsi 

merangsang pembelahan sel, perpanjangan sel akan berguna untuk pertumbuhan 

batang, tunas baru dan memperbaiki struktur tanah dan mengefektifkan 

penyerapan unsur hara, kandungan hara dan zat yang terdapat dalam pupuk 

biosugih dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, dapat memaksimalkan 

fotosintesis, memacu pertumbuhan akar dan tunas. 

Pupukz biosugihz mengandungz berbagaiz jenisz unsurz haraz danz zatz yangz 

diperlukanz tanaman.Zat-zatz iniz berasalz dariz tanamanz organikz yangz digunakanz 

dalamz pembuatanz biosugih.Zat-zatz tersebutz terdiriz dariz mineral,z baikz makroz 
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maupunz mikro,z asamz amino,z hormonz pertumbuhanz danz 

mikroorganisme.Secaraz sinergis,z pupukz biosugihz mampuz meningkatkatkanz 

kesuburanz tanahz dalamz waktuz singkatz danz dapatz meningkatkanz produksiz 

tanamanz (Pernata,z 2004). 

Dataz padaz Tabelz 6,z menunjukkanz bahwaz pengaruhz utamaz pemberianz 

pupukz biosugihz berpengaruhz nyataz terhadapz beratz buahz perbuah,z perlakuanz 

terbaikz padaz B2z (2z ml/literz air)z denganz rerataz beratz perz buahz 146,12z gram.z 

Tanamanz terungz unguz iniz tumbuhz denganz optimalz karenaz dariz kebutuhanz 

haraz yangz terpenuhi.perlakuanz B2z berbedaz nyataz denganz perlakuanz lainnya.z 

Iniz dikarenakanz B2z merupakanz dosisz yangz baik,z sehinggaz pertumbuhanz 

tanamanz terungz unguz iniz z berlangsungz denganz baik.z  

Berat buah per buah juga beragam sesuai pada perlakuan hal ini 

disebabkan kombinasi pemberian pupuk yang berbeda pada setiap perkaluan. 

Semakin baik dosis pupuk maka semakin berat buahnya tetapi jika dosis nya 

melebihi dosis terbaik maka beratnya lebih ringan dibandingkan dengan perlakuan 

terbaik dan juga jika perlakuan nya lebih sedikit dari dosis terbaik maka hasilnya 

jauh lebih ringan dibandingkan dosis terbaik. 

Dataz padaz Tabelz 6,z menunjukkanz bahwaz pengaruhz utamaz pemberianz 

pupukz NPKz 16:16:16z berpengaruhz nyataz terhadapz beratz buahz perbuah,z 

dimanaz perlakuanz terbaikz padaz N2z (5,2z g/polybag)z denganz rerataz beratz buahz 

perbuahz z 139,18z gram.z perlakuanz N2z berbedaz nyataz denganz perlakuanz 

lainnya.z Iniz dikarenakanz dosisz padaz N2z merupakanz dosisz yang baik, sehingga 

pertumbuhan tanaman terung ungu ini  berlangsung dengan baik.Jika 

dibandingkan dengan perlakuan N3 dengan dosis yang lebih tinggi menghasilkan 

berat berat buah yang rendah dibandingkan perlakuan N2, karena dosis yang 
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tinggi belum tentu menghasilkan berat buah  tanaman yang lebih berat. Pada 

perlakuan N1 juga memiliki dosis yang lebih kecil dan hasilnya juga berbeda 

nyata pada perlakuan N2,  sedangkan yang tanpa perlakuan N0 maka berbeda 

nyata terhadap dosis yang terbaik. 

Menurut Johan (2010), pertumbuhan buahmemerlukan zat hara terutama 

Nitrogen, Fosfor dan Kalium. Kekurangan zat tersebut dapat menggangu 

pertumbuhan buah. Unsur nitrogen diperlukan untuk pembentukan protein. Unsur 

fosfor untuk pembentukan protein dan sel baru juga untuk membantu dalam 

mempercepat pertumbuhan bunga, buah dan biji. 

Menurut Lingga dan Marsonoz (2005)z bahwaz semakinz tinggiz 

konsentrasiz pupukz yangz diberikanz mengakibatkanz haraz dalamz keadaanz 

berlebih,z sehinggaz akanz menekanz lajuz pertumbuhanz danz menurunkanz hasilz 

tanaman. 

Sepertiz dinyatakanz olehz Anonimz (2001)z bahwaz tanamanz terongz tidakz 

akanz memberikanz hasilz yangz maksimalz apabilaz unsurz haraz yangz diperlukanz 

tidakz cukupz tersedia,z pemberianz pupukz NPKz dapatz meningkatkanz hasilz 

panenz secaraz kuantitatifz danz kualitatif.z Hasilz sidikz ragamz (Lampiranz Tabelz 

6)z menunjukkanz bahwaz pengaruhpupukz majemukz mutiaraz berbedaz tidakz 

nyataz terhadapz beratz buahz perbuah. 

F. Berat Buah Per Tanaman (gram) 

Hasil pengamatan berat buah per tanaman pada tanaman Terung Ungu 

dengan pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 setelah dianalisis 

ragam (lampiran 4.f), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh 

utama pemberianx pupukx Biosugihx danx pupukx NPKx 16:16:16x nyatax terhadapx 
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beratx buahx pertanaman.x Rerata berat buah per tanaman terung ungu dapat 

dilihat pada tabel 7. 

Tabelx 7.x Beratx buahx perx tanamanx (gram)x terungx ungux denganx pemberianx 

pupukx biosugihx danx pupukx NPKx 16:16:16 

Biosugih 

(ml) 

NPK (g/tanaman) Rerata 

N0 (0) N1 (2,6) N2 (5,2) N3 (7,8) 

B0 (0) 643,33 j 701,67 ij 902,83 ghi 945,90 fgh 798,43 d 

B1 (1) 734,10 hij 890,50 ghi 1191,60 e 1302,60 de 1029,70 c 

B2 (2) 1122,07 efg 1496,90 bcd 2075,43 a 1606,10 b 1575,13 a 

B3 (3) 1177,03 ef 1342,27 cde 1541,27 bc 1462,07 bcd 1380,66 b 

Rerata 919,13 d 1107,83 c 1427,78 a 1329,17 b  

KK = 6,51 %                  BNJ BN = 236,58               BNJ B&N = 86,29 

Angka–angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecilx yangx diikutix olehx hurufx 

kecilx yangx samax menunjukkanx tidakx berbedax nyatax menurutx ujix bedax nyatax (BNJ)x padax 

tarafx 5x %. 

 Datax padax Tabelx 7,x menunjukkanx bahwax pengaruhx interaksix pupukx 

biosugihx danx pupukx NPKx 16:16:16x berpengaruhx nyatax terhadapberatx buahx 

perx tanamanx terungx ungu.x Dimanax pemberianx perlakuanx B2N2(pupukx 

Biosugihx 2x ml/lx airx danx pupukx NPKx 16:16:16x 5,2x g/polybag)x denganx reratax 

beratx buahx perx tanamanx terberatx yaitux 1918,87x gramx danx tidakx berbedax 

nyatax denganx perlakuanx B2N3x yaitux denganx beratx buahx perx tanamanx 

1461,57 gram. Tetapi berbeda nyata dengan perlakuan B0N0 (tanpa pemberian 

perlakuan) berat buah per tanaman terringan yakni 555,07 gram. 

Perlakuan terbaik berat buah per tanaman yaitu B2N2 1918,87 gram. Hal 

ini karena kombinasi pemberian pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16mampu 

memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman terung ungu, dimana pupuk biosugih 

memegang peranan penting dalam hal penyerapannya dan perkembangan akar 

tanaman dikarenakan banyak mengandung hormon pertumbuhan yang berfungsi 

merangsang pembelahan sel, perpanjangan sel akan berguna untuk pertumbuhan 
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batang, tunas baru dan memperbaikix strukturx tanahx danx mengefektifkanx 

penyerapanx unsurx hara. 

Pupukx biosugihx mengandungx berbagaix jenisx unsurx harax danx zatx yangx 

diperlukanx tanaman.Zat-zatx inix berasalx darix tanamanx organikx yangx 

digunakanx dalamx pembuatanx biosugih.Zat-zatx tersebutx terdirix darix mineral,x 

baikx makrox maupunx mikro,x asamx amino,x hormonx pertumbuhanx danx 

mikroorganisme.Secara sinergis, pupuk biosugih mampu meningkatkatkan 

kesuburan tanah dalam waktu singkat dan dapat meningkatkan produksi tanaman 

(Pernata, 2004). 

Data pada Tabel 7, menujukkan bahwa pengaruh utama pemberian pupuk 

biosugih berpengaruhx nyatax terhadapx beratx buahx perx tanaman, perlakuan 

terbaik pada B2 (2 ml/liter air) dengan rerata berat 1435,63. Ini disebabkan 

pertumbuhan buah pada tanaman terung ungu berlangsung dengan baik, dan 

kebutuhan hara yang terpenuhi. 

Menurut Nursanti, (2008), perbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

dapat meningkatkan ketersediaan hara dan air didalam tanah. Penggunaan pupuk 

Bio-organik dapat meningkatkan hal tersebut melalui adanya akumulasi bakteri-

bakteri baik bagi tanah yang terdapat didalam pupuk Bio-organik mampu 

memperbaiki kondisi tanah sekaligus meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

pemberian pupuk organik sehingga ketersediaan unsur hara menjadi tinggi dan 

cepat tersedia bagi tanaman. 

Berat buah per tanaman juga beragam sesuai pada perlakuan hal ini 

disebabkan kombinasi pemberian pupuk yang berbeda pada setiap perkaluan. 

Semakin baik dosis pupuk maka semakin berat buahnya tetapi jika dosis nya 

melebihi dosis terbaik maka beratnya lebih ringan dibandingkan dengan perlakuan 
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terbaik dan juga jika perlakuan nya lebih sedikit dari dosis terbaik maka hasilnya 

jauh lebih ringan dibandingkan dosis terbaik. 

Data Pada Tabel 7, menujnjukkan bahwa pengaruh utama pemberian 

pupuk NPK 16:16:16x berpengaruhx nyatax terhadapx beratx buahx perx tanaman,x 

dimanax perlakuan terbaik pada N2 (5,2 g/polybag) dengan rerata berat buah per 

buah 1295,85 gram. perlakuan N2 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Ini 

dikarenakan dosis pupuk NPK 16:16:16 pada N2 merupakan dosis yang tepat, 

sehingga pertumbuhan tanaman terung ungu berlangsung dengan baik. Jika 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya dengan dosis yang lebih tinggi 

menghasilkan berat buah yang rendah dibandingkan perlakuan N2, karena dosis 

yang tinggi belum tentu menghasilkan beratx buahx perx tanamanx yangx lebihx 

berat. 

Menurut Wasis dan Fathia (2010) bahwa pengaruh pupuk NPK ini terlihat 

nyata karena adanya unsur nitrogen yang dapat merangsang pertumbuhan bibit 

secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Perkembangan dan 

pertambahan tinggi semai banyak dipengaruhi oleh kelancaran penyerapan hara 

yang langsung diangkut dan diolah di daun dalam proses fotosintesis. 

Djuarnani, (2005) mengemungkakan bahwa keuntungan pupuk anorganik 

seperti NPK adalah terpenuhinya kebutuhan hara tanaman dengan perbandingan 

pemberian yang tepat,pupuk NPKtersedia dalam jumlah banyak,pemberiannya 

dapat terukur dengan tepat, karena pada umumnya takaran haranya pas dan pupuk 

NPK mudah diangkat karena jumlahnya relatif lebih sedikit. Pemberian pupuk N 

disertai pupuk P dan K cenderung meningkatkan hasil tanaman. 
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G. Jumlah Buah Sisa Per Tanaman (buah) 

Hasil pengamatan jumlah buah sisa per tanaman pada tanaman Terung 

Ungu dengan pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 setelah 

dianalisis ragam (lampiran 4.g), menunjukkan bahwa pengaruh utama 

pemberianx pupukx Biosugihx nyatax terhadapx jumlahx buahx sisax perx tanaman.x 

Rerata jumlah buah sisa per tanaman terung ungu dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Jumlah buah sisa per tanaman (buah) terung ungu dengan pemberian 

pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 yang telah ditransformasikan 

√    

Biosugih 

(ml) 

NPK (g/tanaman) Rerata 

N0 (0) N1 (2,6) N2 (5,2) N3 (7,8) 

B0 (0) 1,41 

(1,00) 

1,41 

(1,00) 

1,41 

(1,00) 

1,41 

(1,00) 

1,41 bc 

B1 (1) 1,41 

(1,00) 

1,41 

(1,00) 

1,41 

(1,00) 

1,41 

(1,00) 

1,41 bc 

B2 (2) 1,41 

(1,00) 

1,52 

(1,33) 

1,62 

(1,67) 

1,62 

(1,67) 

1,54 a 

B3 (3) 1,41 

(1,00) 

1,52 

(1,33) 

1,52 

(1,33) 

1,52 

(1,33) 

1,49 b 

Rerata 1.41 1,46 1,49  1,49   

KK = 7,73 %                  BNJ B= 0,13 

Angka–angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yangl diikutil olehl hurufl kecill 

yangl samal menunjukkanl tidakl berbedal nyatal menurutl ujil bedal nyatal (BNJ)l padal tarafl 5l %. 

Data pada Tabel 8, menujukkan bahwa pengaruh utama pemberian pupuk 

biosugih berpengaruh nyata terhadap jumlah buah sisa per tanaman, perlakuan 

terbaik pada B2 (2 ml/liter air)dengan rerata jumlah buah sisa 1,54 buah. Ini 

disebabkan kombinasi perlakuan pupuk biosugih baik untuk tanaman terung ungu, 

dan kebutuhan hara yang terpenuhi. 

Biosugih mengandung berbagai unsur hara dan zat yang diperlukan 

tanaman.Biosugih mampu meningkatkan kesuburan tanaman.Kandungan unsur 

hara dalam biosugih termasuk komplek karena terdiri dari yang sangat dibutuhkan 

oleh tanaman.Mineral ini mengandung ion-ion listrik pada setiap atomnya 
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sehingga mampu merangsang pertumbuhan tanaman dan memacu metabolisme 

tanaman (Pernata, 2004). 

Hardjowigenol (2010),l bahwal pemberianl bahanl organikl dapatl berfungsil 

sebagail sumberl energil bagil organismel tanah,l memperbaikil strukturl tanah,l 

sumberl unsurl haral N,l Pl danl Kl menambahl kemampuanl tanahl menahanl airl 

sertal meningkatkanl Kapasitasl Tukarl Kationl (KTK)l tanah.l Walaupunl jumlahl 

unsurl haral N,l Pl danl Kl yangl terdapatl padal pupukl kandangl sapi,l hanyal sedikitl 

yangl dapatl disumbangkanl padal petumbuhanl vegetatifl tanaman. 

Jumlah buah sisa per tanaman juga beragam sesuai pada perlakuan hal ini 

disebabkan kombinasi pemberian pupuk yang berbeda pada setiap perkaluan. 

Semakin baik dosis pupuk maka semakin banyak buah sisanya tetapi jika dosis 

nya melebihi dosis terbaik maka jumlah nya lebih sedikit dibandingkan dengan 

perlakuan terbaik dan juga jika perlakuan nya lebih sedikit dari dosis terbaik maka 

hasilnya jauh lebih sedikit dibandingkan dosis terbaik. 

Karena kombinasi perlakuan pupuk organik biosugih dan pupuk anorganik 

NPK 16:16:16 maka menghasilkan buah yang banyak dan produksinya bagus 

karena perlakuan organiknya lebih banyak dibandingkan perlakuan anorganik. 

Karena penelitian ini lebih mengunggulkan perlakuan organik dibandingkan 

anorganik. 

Menurutl Rosmarkaml danl Yuwonol (2002),l pupukl majemukl merupakanl 

pupukl campuranl yangl mengandungl lebihl daril satul macaml unsurl haral tanamanl 

(makrol maupunl mikro)l terutamal NPK.l Kelebihanl pupukl majemukl daril pupukl 

tunggall yaitul pupukl majemukl denganl satul kalil aplikasil pupukl sudahl mencakupl 

beberapal unsurl haral sehinggal dalaml penggunaannyal lebihl cepatl tersedia. 
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pemberianl pupukl dalaml tingkatl optimuml untukl tanamanl yangl 

dialakukanl terus–menerusl akanl menaikanl kapasitasl produktifl tanahl yangl 

akhirnyal dapatl menaikanl potensil tanamanl yangl dihasilkan,l hall tersebutl 

dikarenakanl pupukl NPKl Mutiaral mengandungl jenisl unsurl haral N,l P,l Kl yangl 

disesuaikanl denganl manfaatnyal yaitul unsurl Nitrogenl (N)l bermanfaatl untukl 

memicul pertumbuhanl secaral umum,l terutamal padal fasel vegetatifl yangl 

berperanl dalaml pembentukanl klorofil,l asaml amino,l enziml danl persenyawal 

lain.l Untukl Fosporl (P)l bermanfaatl untukl membantul pembentukanl proteinl danl 

minerall yangl sangatl pentingl bagil tanaman,l unsurl haral (P)l jugal bertugasl 

mengedarkanl energil keseluruhl bagianl tanaman,l merangsangl pertumbuhanl akar.l 

Sedangkanl unsurl haral kaliuml (K)l bermanfaatl untukl membentukl proteinl 

karbohidratl danl gula.l membantul pengangkutanl gulal daril daunl kel buah,l 

memperkuatl jaringanl tanamanl sertal meningkatkanl dayal tahanl penyakit. 

Sepertil dinyatakanl olehl Anoniml (2001)l bahwal tanamanl terongl tidakl 

akanl memberikanhasill yangl maksimall apabilal unsurl haral yangl diperlukanl tidakl 

cukupl tersedia,l pemberianl pupukl NPKl dapatl meningkatkanl hasill panenl secaral 

kuantitatifl danl kualitatif. 
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V. l KESIMPULANl DANl SARAN 

A. Kesimpulan 

Daril hasill penelitianl yangl telahl dilaksanakanl dapatl diambill kesimpulanl 

bahwa: 

1. Pengaruhl interaksil konsentrasil pupukl biosugihl danl dosisl pupukl NPKl 

16:16:16l berpengaruhl nyatal terhadapsemual parameterl pengamatan,l 

denganl perlakuanl terbaikl adalahl pupukl biosugih2l ml/literl airl danl pupukl 

NPKl 16:16:16 5,2l g/tanamanl (B2N2). 

2. Pengaruhl utamal konsentrasil pupukl biosugihl berpengaruhl nyatal terhadapl 

semual parameterl pengamatanl denganperlakuanl terbaikl adalahl konsentrasil 

pupukl biosugihl 2l ml/literl airl (B2). 

3. Pengaruhl utamal dosisl pupukl NPKl 16:16:16l berpengaruhl nyatal terhadapl 

semual parameterl pengamatanl denganl perlakuanl terbaikl adalahl dosisl 

pupukl NPKl 16:16:16 5,2g/tanamanl (N2). 

B. Saran 

 Berdasarkanl daril hasill penelitian,l ujil pemberianl pupukl biosugihl danl 

pupukl NPKl 16:16:16l terhadapl pertumbuhanl danl hasill tanamanl terungl ungul 

disarankanl perlul dilakukanl penelitianlanjutanl denganl pemberianl konsentrasil 

pupukl biosugihl 2l ml/literl airl danl dosisl pupukl NPK5,2l g/polybag,karenal padal 

konsentrasil danl dosisl tersebutl tanamanl terungl ungul menghasilkanl produksil 

secaral optimal. 
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RINGKASAN 

Terungl (Solanuml melongena,l L.)l merupakanl salahl satul sayuranl dalaml 

bentukl buah.l Tanamanl terungl yangl dalaml bahasal Inggrisl disebutl eggplantl 

merupakanl tanamanl daerahl tropisl yangl berasall daril benual Asia,l terutamal 

Indonesia,l Indial danl Myanmar.l Tanamanl inil menyebarl keseluruhl dunia,l baikl 

negara-negaral yangl berikliml panasl (tropis)l maupunl ikliml sedangl (subl tropis).l 

Pengembanganl budidayal terungl palingl pesatl dil Asial Tenggara,l salahl satunyal 

dil Indonesia. 

Pemupukanl merupakanl salahl satul caral untukl meningkatkanl kesuburanl 

tanahl melaluil penyediaanl unsurl haral makrol danl mikrol yangl dibutuhkanl olehl 

tanaman.l Prinsipl pemupukanl yangl tepatl dapatl memberikanl pertumbuhanl yangl 

optimall danl memberikanl produksil tanamanl maksimall baikl melaluil pupukl 

organikl maupunl pupukl an-organik.Pupukl organikl adalahl pupukl yangl berasall 

daril alaml yaitul sisa-sisal organismel hidupl baikl sisal tanamanl maupunl sisal 

hewanl yangl mengandungl unsur-unsurl haral baikl mikrol maupunl makro.l Pupukl 

organikl terbuatl daril bahanl yangl dapatl diperbaharui,l dil daurl ulang,l danl 

dirombakl olehl bakteril tanahl menjadil unsur-unsurl yangl dapatl digunakanl olehl 

tanamanl tanpal mencemaril tanahl danl airl (Prananta,l 2010). 

Jenisl pupukl organikl yaitul l pupukl biosugih.l Pupukl biosugihl adalahl 

pupukl yangl dapat menghematl biayal produksi,l dapatl mengurangil pupukl 

anorganik,l Memperbaikil strukturl tanahl danl mengefektifkanl penyerapanl unsurl 

hara,l kandunganl haral danl zatl yangl terdapatl dalaml biosugihl dapatl memperbaikil 

sifatl fisikl danl kimial tanah,l dapatl memaksimalkan fotosintesis, memacu 

pertumbuhan akar, tunas, bunga dan buah. Selain mengandung beberapa mineral, 
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biosugih juga mengandung asam amino, hormon pertumbuhan,  memperbaiki 

kualitas buah, daun, umbi karena biosugih mengandung beberapa asam amino dan 

hormon pertumbuhan maka buah akan menjadi besar dan rasanya manis, 

memperbesar ukuran daun. Biosugih dapat memperlancar penyerapan, penyaluran 

dan pendistribusian mineral keseluruh bagian tanaman terutama daun, 

memperpanjang umur produksi tanaman, mempercepat masa panen, menyuburkan 

kembali tanah yang tidak produktif, meningkatkan daya tahan tanaman dari hama 

dan penyakit (Prananta, 2010). 

Jenis pupuk organik yaitu  pupuk biosugih. Pupuk biosugih adalah pupuk 

yang dapat menghemat biaya produksi, dapat mengurangi pupuk anorganik, 

Memperbaiki struktur tanah dan mengefektifkan penyerapan unsur hara, 

kandungan hara dan zat yang terdapat dalam biosugih dapat memperbaiki sifat 

fisik dan kimia tanah, dapat memaksimalkan fotosintesis, memacu pertumbuhan 

akar, tunas, bunga dan buah. Selain mengandung beberapa mineral, biosugih juga 

mengandung asam amino, hormon pertumbuhan,  memperbaiki kualitas buah, 

daun, umbi karena biosugih mengandung beberapa asam amino dan hormon 

pertumbuhan maka buah akan menjadi besar dan rasanya manis, memperbesar 

ukuran daun. Biosugih dapat memperlancar penyerapan, penyaluran dan 

pendistribusian mineral keseluruh bagian tanaman terutama daun, memperpanjang 

umur produksi tanaman, mempercepat masa panen, menyuburkan kembali tanah 

yang tidak produktif, meningkatkan daya tahan tanaman dari hama dan penyakit 

(Prananta, 2010). 

Selain itu juga di imbangi dengan pemberian pupuk anorganik yaitu pupuk 

NPK 16:16:16.Pupuk NPK yang mengandung unsurhara makro yang penting bagi 

tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi 
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dan pengaruh utama pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 pada pertumbuhan 

dan produksi tanaman terung ungu pada masing-masing perlakuan. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, 

terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah Biosugih (B) yang terdiri dari 4 taraf 

diantaranyaB0 (tanpa pemberian), B1 (1 ml/liter air), B2 (2 ml/liter air), B3 (2 

ml/liter air). Faktor kedua adalah kosentrasi NPK 16:16:16  yang terdiri dari 4 

taraf diantaranya N0 (tanpa pemberian), N1 (2,6 gram/polybag), N2 (5,2 

gram/polybag), N3 (7,8 gram/polybag). Data masing-masing parameter 

pengamatan dianalisis secara statistik dan apabila F hitung lebih besar dari F tabel 

maka dilanjutkan uji lanjut BNJ pada taraf 5 %. 

Parameter yang diamati ialah Tinggi Tanaman (cm), Umur Berbunga 

(hari), Umur Panen (hari), Jumlah Buah Per Tanaman (buah), Berat Buah Per 

Buah (gram), Berat Buah Per Tanaman (gram), Jumlah Buah Sisa Per Tanaman 

(buah). 

Interaksi berbagai konsentrasi pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah 

buah pertanaman, berat buah perbuah dan berat buah pertanaman,  dengan 

perlakuan terbaik adalah pupuk biosugih2 ml/liter air dan pupuk NPK 16:16:16 

5,2 g/tanaman (B2N2). Pengaruh utama konsentrasi pupuk biosugih berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter pengamatan, dengan perlakuan terbaik adalah 

konsentrasi pupuk biosugih 2 ml/liter air (B2). Pengaruh utama dosis pupuk NPK 

16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur 

panen, jumlah buah pertanaman, berat buah perbuah dan berat buah pertanaman,  

denganperlakuan terbaik adalah dosis pupuk NPK 16:16:16 5,2 g/tanaman (N2). 
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